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BAB 1 g i

PENDAHULUAN S

Tujuan pembangunan ekonomi adalah mencapai tingkat
pertumbuhan ekonomi vang tinggi. Dalam tingkat pencapaian
tujuan pembangunan ekonomi tersebut, pemerintah sering
diperhadapkan oleh berbagai macam gejals wvang timbul
dalam perekonomian, seperti tingkat inflasi vang tinggi,
defisit neraca pemnbayaran, ketidakstabilan kegiatan
ekonomi, tingkat pengangguran vang tinggli dan sebagsinva.

Dalam menghadapi gejala seperti ini, diperlukan usaha-

‘ussha untuk mengurangl, menghilangkan, atayw mencegah

timbulnya gejala-gejala seperti tersebut di atas.

Oleh karena gejala-gejala tersebut secara langsung
menyangkut wvariabel-variabel ekonomi secara sagregatif,
maka kebijaksanaan vang diperlukan untuk mengatssi hal
tersebut adalash kebijaksanaan ekonomi makro. Henorut
Sadono Suokirno ada tiga bentuk kebijkaksanasn ekonomi

makro yang dapat dijalankan antara lain

- Kebijaksanaan Moneter
- Rebijaksanaan Fishkal

- Kebijeksanasn Segi Penawaran, +7

1) sadono Sukirno, Pengantsr Teori Mahkroekonomi,
Edisi Eedusa, hal. 25
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Rebijaksanaan moneter meliputi semua langksa-langka
pemerintah yang dilaksanakan oleh Bank Sentral (BI) untuk
mempengaruhi (merubah) penawaran uvang dalam perekonomian
atau merubah tingkat bunga,_ dendan maksud untuk mem-
pengaruhi pengeluaran agregat. Salash satu komponen dari
pengeluaran sagregat adalah penanaman modal (investasi)-®
oleh perusahaan-perusahsan. Tingkat bunga vyang tinggi
akan mengurangi investasi dan apsbila tingkat bungsa
rendah lebih banyak penawsran modal akan dilakukan.

dengan demikian salah satu cara yang dapat dijalsnkan

pemerintah untuk mempengaruhi pengeluaran agregat ialah

- dengan mempengaruhi penanaman modal.

Kebijaksanaan Fiskal meliputi langkah-langksah
pemerintah dalam bidang perpajakan dan pengelusran
pemerintah dengan maksud untuk mempengaruhi pengeluaran
agregat dalsm perekonomian. Menurut pandangan Kevnes,
rebijakan fiskal sangat penting untuk mengatasi pengang-
guran yang relatif serius. Helalui kebijakan fiskal,
pengeluaran agregat dapat ditambah dan langkah ini dapai
menaikkan pendapatan nasional dan tingkat penggunaan
tenaga kerja. Di bidang perpajakan langkah vang perlu
dilaksanakan adalah mengurangl pajak pendapatan, sehinggs
menambah kemampuan masyarakat untuk membeli barang dan
jasa dan akan meningkatkan pengeluaran agregat., Seterus
nya pengeluaran agregat dapat lebih ditingkatkan lagi

dengan cara menaikkan pengeluaran pemerintah untuk



membell barang dan jasa vang diperlukannya maupun untuk
menambah investasi pemerintah.

Kebijaksanaan Segi Penawaran bertujuan untuk mem-
pertinggi efisiensi kegiatan prerusahaan-perusahaan se-
hingga dapat menawarkan barang-barangnya dengan harga
yang lebih murah atao dengan mutu vang lebih baik. Salah
satu kebijaksanaan segi penawaran adalah kebijaksansan
pendapatan {incomes poliey), vaitu langkah pemerintah
vang bertujuan mengendalikan tuntutan kensikan pendapatn
pekerja. Ini mencegah kenaikan tingkat uvpah melebihi
kenaikan prnduhtiui;as pekerja, yang pada gillirannva akan
menghindari henaikaﬁ biaya produksi.

Semenjsak tahun 1969, Indonesia memasuki ers baru
dalam pembangunan ekonominya. Dibidang ekonomi banvak
diambil kebijaksanan baru untuk menangani kondisi pereko-
nomian yang kurang sehat sebagai warisan dari masa orde
lama. Berbagai kebijaksanaan tersebut dituangkan dalam
Repelita, yang dilaksanakan secara bertahap dan berkesi-
nambungan. Di bidang moneter antara lain ditandai dengan
pembaharvan sistem perbankan melalapi Undang-undang No.
14 Tahun 1987 tentang pokok-pokok perbankan dan Undang-
Undang Wo. 13 Tahun 1968 tentang Bank sentral.

Sebelum deregulasi 1 Juni 1983, pengendalian pena-
Waran vang di Indonesia, terntams diusahakan melaluil pagu
kredit dan hal ini dibarengi dengan tingkat =uku bunga

kredit yang rendah. Tingkat bunga yang rendsh, dapat



merangsang dunia usaha untuk melakukan investasi.

dagl setiap negara dengan ehkonomi terbuks pada
perdagangan luar negeri, ekspor akan mempunvai pengaruh
vyang cukup menentukan kelancaran pertumbuhan ekonomi
dalam negeri. Bagi Indonesia sebagai sebuah ekonomi
terbuka., kemungkinan pengaruh tersebut Jelas tidak akan
dapat dihindarkan sama sekali, sebab Indonesia memiliki
kekayaan alam vang sebagian besar masih bersifat poten-
=ial dan cukup banvak bergantung pada perdagangan luar
negeri.

Berdesarkan pada rertimbangan-pertimbangan tersebut
'di  atas, penulis bermaksud untuk membahas masalah pena-
waran uang dan pengeluaran pemerintah serts pengaruhnys

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesisa dengan judul:

"PENGARUH PENAWARAN UANG DAN PENGELUARAN FEMERINTAH
TERHADAP PRODUK DOMESTIK BRUTO DI INDONESIA™
PERIODE 1887-1997

1.2. Rumusan Hasalah
Berdasarkan latar belakang vang telah di uraikan
sebelumnya, maks permasalahan vang utama antars lain
= Berapa besar hubungan dan pengaruh Jumlah penawaran
vang dan pengeluaran pemerintah serta ekspor terhadap

produk domestik bruto di Indonesis 7
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Bagaimana hubungan ketiga variabel tersebut ?

1.2. Tujuan dan Kegunaan Penuli=zan.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan
ini adalah untuk menggambarkan perkembangan jumlah pens-
waran uang, pengelusaran pemerintah dan ekspor Indonesia
serta pengarubnya terhadap produk domestik bruto. Apabila
tujuan-tujuan tersebut dapat tercapai, maka penulisan ini
diharapkan dapat mwemberikan gambaran dan pengetahnan
tentang jumlah penawaran vang, pengelusran pemerintah dan

ehsport Indonesis.

1.3. Hipotesis
Berdasarkan pokok permasslahan dan tujuan vang
ingin dicapai dalam penulisan ini, maka penulis penulis
mengemukakan beberapa hipotesis sebagai berikut
1. Diduga bahwa hubungan dan pengaruh penawaran uang
dan pengeluaran pemerintah terhadap produk domestik
brute adalah positif dan signifikan.
2. Diduga bahwa hubungan dan pengaruh eksport terhadap

produk domestik bruto adalah positif dan signifikan.
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BAB II
HETODOLOGI

2.1. Rerangka Analisis

Perkembangan penawaran uang di Indonesia merupaksn
faktor penting dalam menjags kestabilan hargas dan pertum-
buhan ekonomi. Analisa penawaran vang di Indonesia meli-
puti dalam arti sempit (Mq) vang terdiri dari vang kartal
(C) dan vang giral (D) vang dapat dinyatakan dalam persa-
maan berikut

Hp =C+D 2

Sedangkan penawaran wvang dalam arti luas (K23 adalah
merupakan penjumlahan dari Hy dengan deposito berjangka

atau dapat dinvatakan dalam persamian berikut

My = Hy + TD 3)

Di lain pihak, pengeluaran pemerintah di Indone=ia
dapat dipakai sebagai wkuran besarnya kegiatan pemerin-
tah. Semakin besar dan banvak kegiatan pemerintah, maka
semakin besar puls pengeluaran pemerintah. Semskin me-
ningkatnya peranan pemerintah dalam Perekonomian indone-
sia dapat dilihat dari proporsl pengeluaran pemerintah

terhadap produk domestik bruto. Heningkatnys pengeluaran

Z) DR. Boediono, Eknunmi_JlmnnLﬂL, Edisi Ketiga

1988, Q?FE'YGEFﬂk&rtE, Hal. 4
Ibid, Hal. 8
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pemerintah  akan membawa pengaruh pelipatan vang besar
dalam seluruh perekonomian, sebab kegiatan vang dilakoukan
oleh pemerintah adalah provek-proyvek vand bersifat
umum dan korang menarik bagi pengusaha swasta di Indone-
sia.

Indonesia tergolong ke dalam kelompok negara
eksportir komoditi primer, kerena struktur permintaan dan
Peénawaran barang ekspornya mesih sangat diwarnai oleh
kondisi alam yang dimilikinva. Lebih penting lagi, Indo-
nesia adalah suplier hasil-hasil tambang terutama minyak
bumi dan gas alam. Bagi ekonomi dslam negderi, kegiatan
ekspor akan memberikan hasil dalam bentuk devisa Yang
sangat diperlukan bagi kepentingan impor barang modal
dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasicnal.

Sebagai tahapan analisa terakhir akan digunakan
metode analisa regresi linear bergands untuk melihat
pengaruh penawaran uang, pengeluaran pemerintah dan
ekspor terhadsp produk domestik bruto di Indonesia dalam
kurun waktu 1987-1997. Dari hasil regresi berganda terse-
but akan diperoleh tiga macam koefisien, yaitu koefisien
regresi, koefisien korelasi, dan koefisien determinasi.
Koefigien regresi menggambarkan besarnya pengaruh pena-
waran wang, pengeluaran pemerintah dan ekspor terhadap
produk domestik bruto. Koefisien korelssi menggdambarkan
eratnya hubungan antara penawaran uang, pengeluaran

pemerintah dan ekspor terhadap produk domestik broto,



Sedanghan koefisien determinasi menerangkan variasi
perubahan produk domestik brute vyang disebabkan oleh
varissi perubahan dselam penawaran uang, pengeluaran

pemerintah dan Ehépur.

2.2. Keranghas Eonsepsional

Penawaran wang dapat didefinisikan dalam arti sempit
dan arti luas. Dalam arti sempit, penawaran uang terdiri
darl wuwang kartal dan vang giral. Sedangkan dalam arti
luas, penawaran uang terdiri dari penawaran vang dalam
arti sempit ditambah dengan deposito berjangka.

Hubungan penawaran vang dengan produk domestik bruoto
dapat dinyvatakan dengan persamaan berikut

MV=PT=y%

dimans

M = Penawaran Uang

=
i

Kecepatan perputaran vang terhadap pendapatan

{income velocity of wmoney)

P = Harga
T = Transaksi
¥ = Pendapatan Wasional({produk domestik bruto)

Dengan demikian seluruh pengeluaran uang untuk barang dan
Jasa adalah sams dengan penawaran vnang dikalikan dengan

kecepatan perputaran uang. .

4) p.g, Lockett, Uang dan Perbsnksn, di Indonesia-
kan oleh Paul C. Rosyadi, Ph. B Edisi kedua 1983, Erlang-
ga, Jakarta, hal. 442

&



Sedanghkan koefisien determinasi meneranghkan variasi
perubahan produk domestik brute vang disebabkan oleh
variasi perubashan dalam penawaran uvang, pengeluaran

pemerintah dan eképﬂr_

Z2.2. Kerangka Ronsepsional

Penawaran uang dapat didefinisiksn dalam arti sempit
dan arti luas. Dalam arti sempit, penawaran uang terdiri
dari wang kartal dan uvang giral. Sedangksn dalam arti
luas, penawaran wvang terdiri dari penawaran uvang dalam
artl sempit ditambah dengan depositc berjangka.

dubungan penawaran vang dengan produk domestik bruto
dapst dinyatakan dengan persamaan berikut

MV=PT=y%

dimana

H = Penawaran Uang

V¥ = Kecepatan perputaran vang terhadap pendapatan

{income velocity of money)

P = Harga

T = Transaksi

Y = Pendapatan Nasional{produk domestik bruto)
Dengan demikian seluruh pengeluaran uang untuk barang dan

jasa adalah sama dengan penawaran uvang dikalikan dengan

kecepatan perputaran uang. :

4} D.G. Luckett, Uang dan Perbankan, di Indonesia-

kan oleh Paul C. Rosyadi, Ph. B Edisi kedua 1883, Erlang-
ga, Jakarta, hal. 442

V4



Fengaruh penawvaran uang terhadap kegiatan ehkonomi
dikemukakan oleh Richard Cantillon sebagai berikut
- Suatu penambahan penawvaran wang disebuah negara
akan menyebabkan orang-orang berbelanja lebih
banvak, dan
- Fembelanjaan vang lebih banvak ini akan menebabkan

suatu penambahan dalam produksi nasional. a)

Jumlah penawaran uang pada suatu samt akan mempengsruhi
pengeluaran konsumsi masyarakat untuk barang dan Jasa,
selanjutnya naik turunnys pengeluarsn konsumsi masvarakat
(agregat demand) aksn menentukan perkembangan produk
domestik brute {pendapatan nasional). Apabila penawaran
vang bertambah, maka tingkat bunga skan tarun. Turuﬁnya
tingkat bunga sakan menambsh investasi dan =selanjutnya
melalui m?ltiplier akan memperbesar produk domestik
bruto.

Selanjutnya aksn dijelaskan hubungan dan pengaruh
pengeluaran pemerintah dan ekspor terhadap produk domes-
tik bruto. Secara teoritis, pendeluaran pemerintah dan
eispor adalah merupakan komponen-komponen produk domestik
bruto sebagaimana akan terlihat dalam persamaan di bawah
ini,

Y=C+1I+6+ (x-N)8

2) D.G. Luckett, Ibid, hal. 439

) Soediyono Reksoprayitno, Ekonomi Makro, Pengan-
tar Analisa Pendapatan Wasional, Edisi FKeempat 1985,
Liberty, Yogyskarta, Hal 20.



o o ol

S L g —

£

BAB 11I
HETODOLOGI

Z2.1. Kerangka Analisis

Ferkembangan penawaran vang di Indonesia merupakan
faktor penting dalam menjaga kestabilan harga dan pertum-
buhan ekonomi. Analisa penawsaran vang di Indonesia meli-
puti dalam srti sempit tHy) vang terdiri dari uvang kartsl
(C) dan wang giral (D) yang dapat dinvatakan dalam persa-
maan berikut

]'!-_|=C+DE:'

' Sedangkan penawaran uang dalsm arti luas {HE} adalah

merupakan penjumlahan dari H1 dengan deposito berjangka

atau dapat dinyatakan dslam persamsan berikot

Mz = My + TD 3)

Di lain pihak, pengelusran pemerintah di Indonesia
dapat dipakai sebagail ukuran besarnys kegiatan pemerin-
tah. Semakin besar dan banvak kegiatan pemerintah, maka
Semakin besar pula pengeluaran pemerintah. Semakin me -
ningkatnya peranan pemerintsh dalam perekonomian indone-
sia dapat dilihat dari proporsgi pengeluaran pemerintah

terhadap produk domestik brute. Meningkatnya pengeluaran

DR. Boediono, Ekonemi Honeter, Edisi Fetigsy

2)
1888, BEFE—?GE?akarta, Hal. 4
Ibid, Hal. 9



pemerintah akan membaws pengaruh pelipatan vang besar
dalam seluruh perekonomian, sebab kegiatan vang dilakukan
oleh pemerintah adalah proyek-proyek vangd bersifat
umum dan kurang wenarik bagi penpgusaha swasta di Indone-
sia.

Indonesia tergolong ke dalam kelompok negaera
eksportir komoditi primer, karena struktur permintaan dan
penawaran barang ekspornya masih sangat diwarnai oleh
kondisi alam yang dimilikinva. Lebih penting lagi, Indao-
nesia adalah suplier hasil-hasil tambang terutama minyak
bumi dan gas alam. Bagi ekonomi dalam negeri, kegiatan
" ekspor akan memberikan hasil dalam bentuk"dévisa vang
sangat diperlukan bagi kepentingan impor barang modal
dalam rangka meningkathkan pertumbuhan ekonomi nasional.

Sebagai tahapan analisa terakhir akan digunakan
metode analisa regresi linear berganda untuk melihat
pengarvh penawaran uvang, pengeluaran pemerintah dan
ekspor terhadap produk domestik brute di Indonesia dalam
kurun waktu 1987-1997. Dari hasil regresi berganda terse-
but akan dipercleh tiga macam koefisien, yaitu koefisien
regresi, koefisien korelasi, dan koefisien determinasi.
Koefisien redresi menggambarkan besarnya pengaruh pena-
waran uang, pengeluaran pemerintah dan ekspor terhadap
produk domestik brute. Koefisien korelasi mengdgambarkan
eratnya hubungan antara penawaran uang, pengeluaran

pemerintah dan ekspor terhadap produk domestik bruto.



S

Sedangkan koefisien determinasi menerangkan variasi
perubahan produk domestik brute yang disebabkan oleh
variasi perubahan dalam penawaran uang, pengeluaran

pemerintah dan ekspor.

Z2.2. Kerangka Konsepsional

Fenawaran vang dapat didefinisikan dalam arti sempit
dan arti luas. Dalam arti sempit, penawaran vang terdiri
dari wvang kartal dan wang giral. Sedangkan dalam arti
loas, penawaran uang terdiri dari penawaran uang dalam
arti sempit ditambah dengan deposito berjangks.

Huobungan penawaran uang dengan produk domestik bruto
dapat dinvatakan dengan persamaan berikut

HV=PT=Y%

dimana

H = Penawaran Uang

V = Kecepatan perputaran uwang terhadap pendapatan

(income velocity of money)

F = Hargsa

T = Transaksi

¥ = Pendapatan Nasional{produk domestik bruto})
Dengan demikian seluruh pengeluaran vang untuk barang dan
jasa adalah sama dengan penawaran uwang dikalikan dengan

kecepatan perputaran uang.

4) p.g. Luckett, Uang dan Perbanksn, di Indonesia-

kan oleh Paul C. Rosyadi, Fh. B Edisi kedua 1983, Erlang-
ga, Jakarta, hal. 442



Pengaruh penawvaran wvang terhadap kegiatan ekonomi
dikemukakan oleh Richard Cantillon sebagai berikut
- Suatu penambahan penawaran wang disebuah negara
skan menvebabkan orang-orang berbelanja lebih
banvak, dan
- FPembelanjaan yang lebih banyak ini akan menebabkan
suatu penambahan dalam produksi nasional. )
Jumlah penawaran uang pads suatu sast skan mempengaruhi
pengeluaran konsumsi masyarakat untuk barang dan Jjasa.
selanjutnya naik turunnya pengeluaran konsumsi masyaraksat
{agregat demand) skan menentokan perkembangan produk
domestik bruto {pendapatan nasional). Apabila penawaran
nang bertambah, maka tingkat bunga skan turun. Turuﬁﬁya
tingkat bunga skan menambah investasi dan selanjutnva
melalui mgltiplier akan memperbesar produok domestik
bruto.

Selanjutnya akan dijelaskan hubungan dsn pengaruh
pengeluaran pemerintah dan ekspor terhadap produk domes-
tik bruto. Secara teoritis, pengeluaran pemerintah dan
ehispor adalah merupakan komponen-komponen produk domestik
bruoto sebagaimana akan terlihat dalam persamsan di bawah
ini,

Y=C+TI+6+ (X-uy 5

E§ D.G. Luckett, Ibid, hal. 439

Soediyono Rehksoprayitno, Ekonomi Makrog, Pengan-
tar Analisa Pendapatan Nasional, Edisi Keempat 1885,
Liberty, Yogyakarta, Hal 20.
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Produk Domestik Bruto
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Investasi
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Pengeluaran pemerintah

= Elkspor

= A ¥
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Impor

Dari persamaan tersebut di =atas terlihat bahwa

peningkatan produk domestik bruto dapat terjadi melalui

" peningkatan pengeluaran pemerintsh dan peningkatan eks-

por. Apsbila pengeluaran pemerintah dapat memacu investa-

gi swasta., maks pengaruhnya terhadap produk domestik

bruto dapat berlipat ganda .

Dalam kerangha hubungan antara ekspor dan pertumbuh
an ekonomi dikemukakan oleh Myint sebagai berikut -

{1) Perluasan ekspor akan meninghkathan keuntungan
langsung dari perdagangan dan membantu memperce—
pat pertumbuhan ekonomi, (ii) Ekspor memberikan
kontribusi terhadap pembangunan ekonomi terutama
melalui penedisan devisa untuk pembelian barang
modal dan input lainnva dari lusr negeri; (iii)
Perdagangan yang lebih bebas dan perluasan ekspor
Secara tidak langsung memberikan pengaruh terha-
dap efisiensi produksi di dalam negeri, mempermu-
dah penyvebaran kebutuhan-kebutuhan dan kegiatan

baru, tehnaingi baru serta organisasi ekonomi
vang baru.

7)

ﬁyarifuddiq Karimi,

» dalam Majalash Ilmu-ilgu Sosial
Indonesia Agustus 1986, Jilid £III NHo. 2 LIPI-Jaksrta,
Hal. 201
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2.3. Hetode Penelitian.

Dalam upaya untuk membuktikan hipotesis vang
dikemukakan maka metode yang digunakan dalam penelitian
ini didasarkan &atas penelitian studi kepustakaan vang
bersifat pengujian &atas hipotesa vang diajukan berda-
aarkan kerangks analisis tertentu wuntuk menerangkan
penawaran uang, pengeluoaran pemerintah, dan ekspor dalam

pengaruhnya terhadap produk domestik bruto di Indonesia.

2.4. Jenis dan Sumber Data

Data wvang diperluksn dalam penelitian ini adalah
data time series pada tahun 1987-1987. Adapun data vang
dimaksud wyaitu tentang jumlah penawaran wvang, Jjumlah
pengeluaran pemerintah, nilai total ekspor, dan produk
domestik bruto di Indonesia.

Data~-data tersebut merupakan data sekunder vang
bersifat hkualitatif dan kuantitatif yang diperoleh dari
Bank Indonesia cabang Ujung Pandang, Biro Pusat Statistik
cabang Ujung Pandang (BPS), Perpustakaan Univsrsitaé
Hasanuddin dan berbagai publikasi serta tulisan-tulisan
vang berkaitan dengan data yang diperlukan untuk mendu-
kung masalah penulisan ini. Setelah dats tersebut dipero-
leh, untuk memudahkan pengolahan guna membuktikan hipote-

sis tersebut, maka digunakan komputer sebagei alat bantu.
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Z2.5. Hetode Analisis

Hodel analisis yang digunskan adslah anslisa kuali-
tatif dan kuantitatif. Analisa kualitatif digunakan untuk
menggambarkan perkembangan penawvaran uwang, pengeluaran
pemerintah, ekspor dan produk domestik brute. Sedangkan
analisa kvantitatif digunakan untuk melihat hobungan dan
besarnya pengaruh penawaran uang, pengeluran pemerintah,
dan ekspor terhadap produk domestik bruto dengan pendeka-

tan model analisa regresi bergands sebagai berikut

Ty = B+ byy¥yg + baXpy + byXfay D L (D)

Apabila dilakukan perhitungan regresi terhadap model
tersebut di atas dengan menggunskan dats vang dihumpul#un,
maka akn timbul masalah multikolinearitas, vaitu ﬁd&nya
hubungan linear yang sempurna disntara variabel-variahel
bebas K*l. K‘E dan K*E, Akibat selanjutnva vang ditimbul-
kan oleh masalah multikolinearitas ini adalah koefisien
determinasinya tinggi, tetapi terdmpat satu atau lebih
koefisien regresi yang tidak dapst diinterpretasikan atau
tidak signifikan secara statistik.

Salah satu cara yang ditempuh untuk mengatssi mass-
lah multikolinearitas ganda tersebut adalsh meiahukan

transformasi wvariasbel-variabel sebagai berikty

Apabila hubungan Y¥, K*l, K*E. dan H*ﬂ berlaku seperti

1) J. supranto, Ekonometrika, Buka II, Edisi I
1983, (Jakarta : LPFE-UI), Hal. 29
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persamaan satu di atas, maka hubungan tersebut berlaku

untuk waktu t-1. Dengan demikian akan diperoleh hubungan

sebagai berikut

Top = b+ byXfyp g + by + byX¥5e ;. 2 (D

Setelah dilakukan pengurangan persamaan II dari pPeErsamaan

I, diperoleh hasil yang berikut

¥y - T¥eig = bg + by (R¥1X%1g 1) + by (X¥pp-X¥pe g +
by (X3p-K'g¢-1)  atau

Yy = by + by Xyp + by X + by Xgp 90 .. (III)

Eemudian model tersebut di atss dilogaritmaksn dan
hasilnya adalsh :

Ln ?t: Ln bCF+ bl Ln }[lt_'l' bz Ln :{Et'i' ha Ln :{Et

dimans
Ln = Logaritma NHatural
T = Froduk domestik bruto
A1 = Penawaran uang
Ko = Pengeluaran pemerintah

X3 = Ekspor
by = Konstanta
by, By, by = hoefisien-koefisien regresi berganda
t = Periode waktu
Model &analisa berganda tersebut akan dilengkapi
dengan uji statistik t dan uji F, vyang masing-masing

kegunaannys adalah sebagai berikut :

2), 33, J. Supranto, Ekonometrika, Buku II, Edisi I
1983 ( Jakarta : LPFE-UI)Y, hal 29
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persamaan satu di atas, maka hubungan tersebut berlaku

untuk waktu t-1. Dengan demikian akan diperoleh hubungan

sebagai berikut

Preg 26 By + o+ By B LD

oetelah dilakoukan pengurangan persamasn II dari persamaan

I, diperoleh hasil vang berikut

Yo - M1 = bo + by (X*1-X*1g 1) + by (X*p-X%pe g +
by (X'34-X'3¢-1) atau

¥p = by + by Xyy + by Xpp + by Xgp ) ... (II1)

Kemudian model tersebut di atas dilogaritmakan dan
hasilnya adalsah

Ln Tt: Ln hu'l‘ t!! Ln ]':lt'l' bE Ln E2t+ t‘la Ln }:Et-

dimana :
Ln = Logaritma Natural
Y = Produk domestik bruto
X4 = Penawaran uang

L9 = Fengeiuaran pemerintah
X5 = Ekspor
b, = Ronstanta
by, ba, bg = koefisien-koefisien regresi berganda
t = Periode waktu
Model analisa berganda tersebut akan dilengkapi
dengan uji statistik t dan uji F, wvang masing-masing

kegunaannya adalah sebagmi berikut

21, EJ, J. Supranto,

, Buku II, Edisi I
1983 ( Jakarta : LPFE-UI), hal 28



- U311 statistik t
Digunakan untuk menguji tingkat signifikansi masing-
masing koefisien secara individual pada tingkat signi-
fikansi 5 persen. Bila nilai t hitung lcbih besar atan
sama dengan t Label, maka masing-masing keefisien
regrusi dikestakan signifikan.

- WUji Statistik F
Digunakan vntuk menguji tingkat signifikansi keefisien
PENAWAran uang, pengeluaraﬁ pemerintah, dan ekspor
secara simoltan atau menveluruh pasda tingkat signifi-
kansi 5 persen. Jika nilai F hitung lebih besar atan
sama dengan nilai F tabel, maka koefisien regresi ber-
ganda dikatakan signifikan. Berarti té}dapat hubungan
dan pengaruh yang bermaknas secara statistik antara

Fenawaran uang, pengeluaran pemerintah, dan ekspor

terhadap produk domestik bruto.

2.6. Batasan Variabel

Untuk mempermudah pembahssan dalsm penulizan ini,

maka digunakan beberaps varisbel, vaitu

2.6.1. Penawaran Uang
Henurut laporan Bank Indonesis penawaran vang adalah
jumlah wuang yang beredar di luar bank-bank dan kas
negara yang dimiliki oleh masyarakat baik dalam

bentuk vang tunsai maupun tagihan terhadap bank-bank,
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vang terdiri dari

- Uang Rartal, yaitu vang kertas dan uvang logam yang
langsung berads di bawah kekuasaan masyarakst untuk
menggunakannya.

- Uang Giral, yaitu seluruh nilai salde rekening
koran vang dimiliki oleh masyarakat dan penarik
annya dapat dilakukan setiap ssat dengan mengguna-
kan cek,

- Deposito Berjangka, yaitu simpanan masvarakat vang
penarikannya dapat dilakuksn dengan Jjangka waktu
tertentu.

Dari pengertian uang tadi, dalsam penulisan skripsi ini
pembahasannya dibatasi hanya pada uang kartal dan uang

giral {Hl}.

2.6.2. Pengeluaran Pemerintah

Fengeluaran pemerintah adalah kumpulan pos-pos vyang

menunjukkan konsumsi atauw belanja negara, terdiri

dari

= Pengeluaran Rutin, vaitu pengeluaran yang dikaitkan
dengan kegiatan yang sifatnya terus mEN&rus vang
meliputi belania pegawsi/pensiun, belanjas barang,
subsidi daerah otonom, bunga dan cicilan utang, dan
lain-lain.

- Pengeluaran pembangunan, yvaitu pengeluaran yang

dikaitkan dengan kegiatan yang sifatnya tidak terus
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menerus dan ads akhirnya seperti kegiatan perbaikan
dan pengembangan., Pengeluaran ini meliputl pemn-
biayvaan departemen/lembaga, pembiavasn daerah dan

pembiavaan lainnva.

2.6.3. Ekspor
Ek=zpor adelah permintaan oarng-orang luar negeri
terhadap barang dan jasa yang diproduksi di dalam

negerl.

2.6.4. Produk Domestik Bruto
Produk domestik brute adalah jumlah seluruh nilai
produksi barang dan jasa yvang dihasilkan oleh sektor-
sektor perekonomian dalam Jjangka/periode tertentu

biasanya satu tahun.

2.7. SBistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan dan pembehasan selan-
juotnva, maka dianggap perlu untuk mengemukakan sistemati-
ka penulisan sebagsal berikut

Bab pertama merupakan pendahulusn yang meliputi
latar belakang massalah, permasalahan, tujvean dan kegunaan
penulisan serta hipotesis.

Bab kedua yaitu bab vang menjelaskan tentang meto-
dologi vang mencakup kerangksa analisis, kerangka Konsep-

sional, metodologl penelitian, jenis dan sumber data,
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metode analisis, dan batesan operasional variabel-varia-
bel.

Bab ketiga merupakan bab yang menguraikan secara
teoritis tentang penawaran uang, pegelusran pemerintah,
ekspor, dan pengaruhnys terhadsp produk domestik bruto.

Bab keempsat merupakan bab pembshasan mengenai
perkembangan penawaran uang dan komponen-komponennysa,
Pengeluaran pemerintah dan komponen-komponennya, dan
perkembangan ekspor Indonesia vang meliputi perkembangan
ekspor migas dan non migas, Bagian terakhir dari bab ini
membahas pengaruh penawaran vang, pengeluaran pemerintah,
dan ekspor terhadap produk demestik bruta.

Bab kelima merupakan bab vang berisi kesimpulan dan

saran—-saran yang berkaitan dengan judul pembahasan.
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3. 1 Fendnpataﬂ Nasional
Pendapatan nasional didefinisikan sebagai nilai
keseluruohan barang dan jasa yvang dipreduksi oleh suato
negara dalem satu tahun tertentu. Dalam menghitung penda-
patan nasional, ada tiga pendekatan vang digunakan vaitu:
(i} Pendekatan produksi {production approuch). (ii)
prendekatan pendapatan (income approuch) dan E}ii}

Pendekatan pengeluaran (expenditure approuch}

Dengan pendekatan produksi vang dihitung adalah

‘nilai produksi vang diciptakan oleh faktor produksi vang

ada disustu negara tanpa membedakan apakah Ffaktor produk-
1 itu milik orang asing atau warga negara itu sendiri.
Hasil perhitungan ini dikenal dengan istilah produk
domestik bruto. Adapun cara perhitungan adalah dengan
menjumlahkan semua nilai dari barang dan jasa dikalikan
dengan tinghat harga selama satu tahun. Dalam bentuk
persamaan matematik dapat dinvatakan seperti berikut
FDB = P;.Q; + Pp.Qp + ... B .@, %)
Dimana

FDB = Produk Domestik Bruto

1) Ace Partadireja, Berhitungsn Pendapatan Nasion—
al, Ee%§kan heempat, Jakarta : LP3ES 1983, hal 33.
Soediyono R, Ekonomi Makro : Pengantsr Analisa
Eendapatan Wasional, Edisi Keempat, Yogvskarta : Liberty
1885, hal. 23.
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kuantitas barasng dsn jassa.

Dari segi pendekatan pendekatan vang dihitung
adalah -pendapatan faktor-faktor produksi vang digunakan
untuk menghasilkan barang dan jasa. Pendapatan faktor-
faktor produksi tersebut dapat dibedakan menjadi upah,
gajl, sewa dan laba. Dari sini pendapatan nasional dapat

dihitung sebagai berikut

3 3
T E LR e )

Dimana
Y = pendapatan nasional atas dasar biaya faktor
Y, = upah dan gaji
Y; = bunga yang diterima oleh pemilik modal
?r = geva vang diterims oleh pemilik tansah
TP = laba yvang diterima oleh pengusaha.

Selanjutnya dari segi pengeluaran vyesng dihitung
adalah seluruh pengeluaran vang terdiri dari Hnnsums;
{C3, investasi (1), pengeluaran pemerintsh (G), ekspor
(X) dan impor (H). Dalam persamaan matematik dapat dinva-
takan sebagai berikut

Y=C+I14+C+ (X-N) %)

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dimengerti

3) Soedivyono R, lbid, Hal. 2
4) soedivons R, Ibid, Hal. 20
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bahwa pendaspatan nasional mempunyai nilai yang berbeda-
beda bergantung dari pendehkatan mana yveng digunsakan.

Berkat kemsjuan perhubungan antar negars, banyak
perusaheaan-perusahaan asing yvang beroperasi di Indonesia
dan Jjuga perusahaan-perusahaan Indonesia ada vang
beroperasi di luar negeri. Sehubungan dengsn itu, perlu
dibedakan pengertian antara produk nasional bruto dan
produk domestik bruto. Dalam produk nasional bruto yang
dihitung adalah basrang-barang dan jasa-jasa yvang dihasil-
kan oleh wargm negara dan milik warga negara Indonesisa,
sedangkan barang-barang dan jasa-jasa yang dihasilkan dan
dimiliki oleh wargsa negara asing tidak diperhitungkan.
Sebaliknya barang-barang dan jasa-jasa vang dihasilkan
oleh warga negarsa Indonesia di luar negeri dimasukkan
dalam produk nasional bruto.

Produksili barang-barang dan jasa-jasa suatu negara
{Indonesia) ditambah dengan produksi barang-barang dan
jasa-jasa orang-orang dan perusahaan-perusahasan asing
disebut produk domestik bruteo (PDB). 8Selisih antara .
produk domestik bruto dengen produk nasional brute (FHB)
adalah pembayvaran ke luar negeri dikurangi pembayvaran
dari luar negeri, vang dalam istilah Biro Pusat Statistik
(BPFS) disebut "Pendapatan Netto terhadap luar negeri dari
faktor produksi” (Net factor income to abroad). Jika PDB
suatu negara lebih besar dari PNB, maka penanaman modal

luar negeri di negara itu lebih besar dari penanaman
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modal negara itu di luar negeri. Sebaliknya, apabila PDB
suaty negara lebih keecil dari FPHNB, maka lebih banyak
aliran modal keluar daripads aliran modal yang masuk ke

dalam negara itu.
3.2 Teori Honeter
3.2.1 Teori kuantitas

Teori kuantitas vang dimasksud adalah teoti kuanti-
tas tradisional. Teori kvantitas wuang ini memberikan
penjelasantentang peranan uang secara makro dalam pereho-
nomian. Fada dassrnva teori kuantitas tradisional dapat
dikelempokkan dalam tiga versi (pendekatan) yaito
(13 Pendekatan transaksi (transaction veloolity
epprouch, (ii) Egndakatan keseinbangan tun%% (cash
balance), dan (iii) pendekatan pendapatan

(i) Pendekatan Transaksi

Pendekatan transaksi ini diperkenalkan oleh Irving
Fisher dalam bukunya "The Purchasing Power of Money" yang
terbit pada tahun 1911. Pendekatan ini menggambarhan
bahwa dalam setiap transalksi selalu ada pembeli dan

penjual. Dalam suatu periode tertentu nilai dari barang

dan jasa vang dibeli harus sama dengan nilai barang dan

9} 8ri Hulyani Indrawati, Teori Honeter, LEFE-UI,
Hal. 14



jasa vang dijual. Hilai barang dan jasa yvang dijual sama
dengan volume transaksi (T) dikalikan dengan harga rata-
rata barang tersebut (P). Sisi lain menggambarkan bahwa
penavwaran uang (M) dikall dengan rata-rata perputaran
vang (V) pada periode tersebut. Dengan demikian dapat

dirvmuskan dalam suatu persamaan sebagai berihkut

M.V = P.T

{ii) Pendekatan Cash - Balance

Pendekatan Cash - Balance dikembangkan oleh para
ahli ekonomi dari Cambridge. Seperti halnya teori Irving
Fisher, Jjuga berpangkal pada fungsu uang sebagai alat
tukar, Karena itu baik teori Irving Fisher maupun teori
Cambridge melihat kebutuohan uvang dari masvrakat sebagai
kebutuhan skan alat likuid untuk tujuan transaksi.

Dalam merumuskan teori Cambridge diadakan penyeder-
hanaan terhadap variabel-variabel lain vang mempengaruhi
permintaan akan vang dianggap konstan dalam jangka pen-
dek., Jadi dalam jangka pendek teori Cambridge menganggap
bahwa Jumlah keksvasn, volume transaksi, dan pendapatan
nasional mempunyal hubungan yang propeorsional dan konstan
antara vang satu dengan vang lainnya. Dan akhirnya mereka
merumuskan teori uang dalam bentuk vang tidak jauh beda

dengan teori Irving Fisher, waitu



Hd = k PT
Dalam posisi keseimbangan permintaan sama dengan penawar-
an vang sehingga,

HSZHd
atan

Mg = k PT

i

dimana M4 = permintaan vang

H; = penawaran uang

T = transaksi
# = angka pecahan
p = tingkat hargsa

Dalam snalisis ekonomi ada perbedaan vang menvolok
antara dua pendekatan tersebut. Fendekatan transaksi
menitikberatkan pada alasan masyarakat membelanjakan
nang. Sedangkan pendekatan cash-balance bertuompu padsa

alasan masyrakat memegang uang.

{iii) Pendekatan Pendapatan

Fada dasarnya pendekatan pendapatan ini lahir_
karena kesulitan-kesulitan yang timbul dalam pendekatan
transaksi. Pendekatan pendapatan ini mengganti konsep
transaksi dengan konsep pendapatan riil, Dalam pendekatan
ini terdapat variabel-variabel

M=kY¥

dimana Y = P.y¥, sehingga,

M=hF.y
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dimana,

H = panawaranluang

k = porsi pendapatan nominal yang dipegang oleh masyara-
kat dalam bentuk uang

Y = pendapatan nasional dalam nilai nominal

p = indeks harga

y = pendapatan nasional dalam nilai riil

Dengan demikian pendekatan pendapatan memiliki
konsep yang berbeda dengan pendekatan transaksi dalam hal
peranan uang. Dalam pendekatan transaksi, uang adalah
alat tukar. S5edanghan dalam pendekatan pendapatan uang

lebih dianggap sebagai sesuatu yang harus dipegang.

3.2.2 Teori Keynes

Teori Keynes menitikberatkan pada usaha-usaha vntuk
menanggulangi situasi depresi ekonomi pada tahun 1830-an.
Teori ini dituangkan dalam bukunya yang berjudul “The
General Theory of Eployment, Interest and Honey" vyang
terbit pada tahun 1838, .

Fenerbitan "The General Theory" ini merupakan
transisi dari susatu teori moneter tentang harga-harga ke
dalam suamtu moneter tentang out-put. Dalam transisi ini
Keynes tidak hanya berusaha untuk mengitegrasikan teori
dan teori nilai skan tetapi Jjuga memasukkan teori tentang

tingkat bunga ke dalam teori moneter yang merupakan



perantara apntara sektor moneter dan sektur..riil SecaArs
terp{snh dan kemudian menggabunghannya ke dalam suatu
teori tunggal tentang ekonomi secara Keseluruvhan, dimana
nasing-masing sektor saling mempengsruhi satu dengan yang
lainnya, 5
Dilihat dari sektor moneter, ekonomi akanr beradsa
dalam keseimbangan apabila penawaran vang samna dengan

permintaan usng. Delam menetapkan jumlsh penawaran uvang
e

otoritas moneter harus menvesvaikannya dengan permintaan
— m—

uan%r Menurut snalisis teori Kevnes terdapat tiga faktor
vang mempengaruhi permintaan vang, vaitu motif transaksi,
motif berjaga-jaga dan motif spekulasi. Hotif transaksi
adalah untuk melakukan transaksi guna memenuhi tuntutan
hidup sehari-hari. Hotif berjaga-jasga dimasksudkan bahwa
masyarakat meminta sejumlah vang untuk menghadapi kea-
daan-keadaan vang tidak terduga. Sedangkan motif spekula-
8i adalah permintasan uvang untuk melakuokan spekulasi dalam
surat-surat berharga, khususnya surat obligasi., Para
spekulan membeli surat obligasi pada saat harganva murahh
dan menjusalnya kembali pada saat harganva mahal. Dengan
cara begini, spekulan mendapat keuntungan.

Dari segl penawaran uang, menurut Keynes bahwa pada
setiap saat terdapat sejumlah uvang vang beredar dalam
masyarakat. Jika Jumlah p&naunraﬁ vang berubah, maka
perubahan ini akan berpengaruh pada tingkat bunga. Untuk

lebih jelasnya, perubahan tingkat bunga tersebut dapat
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dilihat pada grafik berikut ini. '

Gambar 3.1 Hubungan Penawaran Usng danm Tingkat Bunga
R i

-

T — ——— | . i e 3

M4
| | ;

Sedangkan pengaruh perubshan jumlah wuwang beredar

(penawaran vang) terhadap sektor riil dikemukakan sebagsai

berihat

Apabila terjadi penambahan penawaran uwang, masyvarahkat
akan membelanjakan kelebihan uang kasnva untuk membe-
1i surat-surat berharga (obligasi). Selanjutnya harga
surat berharga akan naik dan tingkat bunga akan
turun. Jika turunnya tingkat bunga bisa mendorong
pengusahsa untuk meminjam dana untuk melakuokan inves-
tasi atan mendorong konsumen untuk membeli barang %an
jasa, maka pendapatan nasional (PDB) akan naik, ©

Jadi perubshsn jumlah vang beredar dapat ber-
pengaruh terhadap pendapatan nasional (PDB), jika didahuo-

lui dengan perubahsan tingkat bunga, investasi dan konsum-

) Glan A. Iswara dan MHopirin, Teori Moneter,
Yogyakarta : BPFE 18388, Hal. 5
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sl masvarakat. .

3.2.3 Teori Honeteris
Teori moneteris atao teori kuantitas modern dirin-
tizs oleh Milton Friedman. sesuai dengan namanva, Kaum
moneteris menekankan pada peranan nang dalam menganalisis
perubsahan-perubahan jangka pendek dalam pendapatan na-
gional dan kesempatan kerja, Pars pengikut moneteris
menekankan bahwa perubahan wang akan berpengaruh terhadap
sgregal spending dan pendapatan nasional. Jiks penawaran
uang diperbesar dalam masa resesi, maka peningkatan
permintaan agregat akan meningkatkan emplovment dan
output riil. Sebaliknya jika kondisi ekonomi sudah mende-
kati full employment, maka peningkatan pendapatan nasion-
al akan menimbulkan hEn#ikan harga-harga. Dengan demikian
mntara penawaran uang dengan pendapatan nasional terdapat
hubungan langsung dan dapat dipercsva. menurut kaum
moneteris
.+« @antara penawaran vang dan pendapatan nasional
terdapat hubungan yang langsung dan dapat dipercays.
Hubungan ini terjadi melalui monetery velocity vang
dapat diperkirakan besarnya. Oleh karena itu suatu
perubahan penavaran vang akan m&mpeng&rggi adredat

spending dan pendapatan nasional (PDBE).

Suatu penambahan penawaran uvang akan menaikkan

7> Glan A. Iswara dan Hopirin, Ibid, Hal 2

f
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pendapatan nasional, karena suatu kelebihan penawaran
uvang akan membuat masvarakat membelanjakan uvangnya dan
terus berbelanja sampal permintaan akan uvang sama be-
sarnya dengan penawaran uang. Dan pendapaten nasional
akan terus meningkat sampal semua tambahan penawaran uang
terserap oleh permintaan vang. Untuk lebih jelasnya akan

terlihat pada grafik berikut ini.

Gambar 3.2 Hubungan Penawaran Uang dengan

Pendapatan Nasional

Mi=FY

Ms & Md'

J3.2.4 Transmisi Moneter Henurut Eeynes dan Honeteris

Sebagaimana telah dibahas sebelumnym bahwa salah
zatu perbedaan pendapat antara Eevnesian dan Moneteris

adaleh mengenai jalur transminsi moneter ke sektor riil.
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Jalur transmisi moneter ke sektor riil adalah jalur yang
harus dilslui oleh bekerjanva kebijsksanaan moneter
sampal berpengaruh terhadap sektor riil.

Perbedasn pendapat ini diawali dengan . perbedaan
pendapat dari sisi lain, yaitu tinkat bunga. MHenurut
Fevynesian tinghat bungs vang berlaku adalash tingkat bunga
yang berlaku di pasar vang. Setiap terjadi gangguan di
sektor moneter, maka yang pertapa-tama vang dipengaruhi
adalah tingkat bunga. Situasi selanjutnya sebagai akibat
perubahan tingkat bunga ini adalah terjadinva perubsahan
pada sektor riil. Eeadaan inilah vang dimaksud oleh
aliran Keynesian sebahai jalur transmisi tidak lagsung.

Jalur transmisi wyang tidak lagsung ini dapat dije-
laskan bahwa apabils terjadi kensikan dalam penawaran
uang, maka tingkat bunga di pasar akan menurun, atao
sebaliknya, Jika terjadi penurunan penawsran uang, maksa
tinghat bunga akan meningkat. Perubahan tingkat ini akan
mengakibatkan perubshan dalam sektor rill. Sedangksan
jalur transmisi moneter ke riil menurut aliran moneteris
adalah Jjalur langsung, artinya apabila terjadi gangguan
di sektor moneter, maka berpengaruh langsung terhadap
sektor riil tanpa didahului dengan perubahan tingkat
bunga. Pendapat ini didasarkan pada pandangan Milton
Friedman yang membedakan antara wvang dan kredit sebagai
dus =sisi dari mata vang yang berbeda. Sehingga aliran ini

berpendapat bahwa tingkat bunga hanyalah merupakan harga
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kredit dan bukan merupakan hargm wvang. Jadi Jjelaslah
perbedaan antara pandang dari Kevnes dan Moneteris ten-

tang jalur transmisi moneter ke sektor riil.

3.3 Pengeluaran Pemerintah

4.3.1 Pengertian Pengeluaran Pemerintah

Fengeluaran pemerintah dapat didefinisikan sebsagai
semua pembelian barang dan jasa vyang dilakukan oleh
pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Barang dan jasa
tersebut merupakan hasil proses produksi tahun  vang
bersangkutan. Oleh sebab itu tidak semua sisi pengeluaran
dalam anggaran pendapatan dan belanja negara merupakan
pengeluaran pemerintah (government expenditure). Hanva
pos-pos yang menyangkut pembelian barang dan jasas hasil
produksi tahun yang bersanghkutan yang diasnggap sebagai
pengeluaran pemerintah. Jadi pengeluaran pemerintah
menurut pengertian di atas adalah pengeluaran kqnsunsi‘
pemerintah vyang merupakan komponen pendapatan nasional
(PDB ).

Disampng pengeluaran pemerintah vang disebut
government expenditure, dikenal pula pengeluaran pemerin-
tah yang disebut government transfer, Government expendi-
ture meliputi semus pengeluaran dimana pemerintah secara

langsung menerima balas jasa, misalnye pembayaran gaji
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pegawai negeri termasuk pembelian barang dan jesa dalam
berbegai bentuk. Sedangkan government transfer merupakan
pengeluaran dimana pemerintah tidak menerima balas jasa
secara langsung misalnya sumbangan untuk korban bencana
alam, sumbangan kepada penganggur, uang pensiun pegawal
negeri, subsidi kepada perusahaan, dan pemberian bea
siswa hepada pelajar.
Pengeluaran pemerintah dapat dinilai dari berbagail
segil antara lain
a. Pengeluaran yang merupakan investasi yang akan menam-
bah kekuatan dan ketahanan ekonomi di masa-masa yang
akan datang.

b. Pengeluaran vyang langsung memberikan kesejahteraan-
kesejahteraan kepada masyarakat.

¢. Pengeloparan yang menvediakan dan memperluas kesempatan
kerja dan pemerataan pendapatan.

d. Pengeluaran vang merupakan penghematan pengeloaran
vang akan datang.

Berda=ssrkan penilaian tersebut, Soeparmoko membeda-
kan bermacam-macam pengelusrn pemerintah sebagai berikut:
a, Pengelusaran vang self-liquiditing sebagian ataun

selurnhnya, artinya pengeluaran pemerintah mendapatkan
pembayaran kemball dari masyarakat yang menering
barang-harang atau Jjasa- jasa yang bersangkutan.
Hisalnva pengelusran untuk jeasa-jasa perusahaan negara

stau untuk provek-provek produktif barang ekspor.
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Pengeluaran yang reproduktif, yaitu pengeluaran untuk
mewujudkan keuntungan- keuntungan ekonomis bagi ma-
syarakat, dimana dengan naiknya tingkat penghasilan
dan sasaran pajak maka akhirnva akan menaikkan peneri-
masn pemerintah, Misalnya pengeluaran untuk bidang
pengairan, pertanian, pendidikan dan kesehatan masyar-
akat.

Fengeluaran vyang tidak self-liguiditing maupun yang
tidak reproduktif, wyaitu pengeluaran yang langsung
menambah kegembirasn dan kesejahterasn masyarakat.
Misalnya untuk bidang-bidang rekreasi, pendirian
monumen, dan obyek pariwisata. Dalam hal ini dapat
juga meningkatkan pendapatan nasional dalam arti jasa-
jasa tadi.

Fengeluaran vang Secarsa langsung tidak produktif dan
merupakan pemborosan, misalnya untuk pembiayaan perta-
haenan meskipun pada saat pengeluaran terjadi pengha-
silan orang vang menerimanya skan naik.

Fengeluaran vyang merupakan penghematan di masa vyang
skan datang misalnya pengeluaran untuk anak Fatiml
piatu. Kalau hal ini tidsk dijelankan sekarang., maka
kebutuhan pemeliharsan bagi mereksa di masa akan datang
pada wakto usia lanjut akan lebih besar.

Dalam anggaran pendapatan den belanjsa negara

(APBN), penggolongan pengeluaran pemerintah terbagi

menjadi pos-pos penggunaan lancar dan penggunaasn kapital.



Fos penggunsan lancar terutama berasal dari pengeluaran
rutin pemerintah. Pengeluaran rutin terdiri dari belanja
pegavai, belanja barang, subsidi daerah otonom, pembayar-
an bunga dan cicilan hutang, pembiaysan cadangan pengan,
dan lain-lain. Pengeluaran ini ditujukan untuk meingkat-
kan pendapatan masyarakat.

Fos-pos penggunaan kapital terutama berasal dari
pengeluaran pembangunan. Pengeluaran pembangunan terdiri
dari program pembangunan vang meliputi pembiavaan depar-
temen/lenbagsa, pembiayaan pembangunan daerah dan bantuan
provek vang merupalkan penvertaasn modal pemerintah. Penge-
luaran ini dimaksudkan untuk menambah modal masyarakat
dalam bentuk pembangunan Jjalan-jalan, sekolah-sekolah,
balai pengobatan dan sebsgainya.

Jadi pada hakekatnya pengeluaran rutin adalah
pengeluaran vang dikaitkan dengan kegiatan yang sifatnya
terus-menerus, sedanghan pengeluaran pembangunan dikait-

kan dengan kegiatan yang sifatnya tidak terus menerus.

3.3.2 Peranan Pengeluaran Pemerintah dalam Pemnbanguan
Ekonomi
Pengeluaran pemerintah dalam perekonomian di ne-
gara-negara sedang berkembang relatif besar dan selala
meningkat. Oleh sebab itu, pengeluaran pemerintah praktis
dapat mempengaruhi aktivitas perekonomian pada umuomnya,

bukan saja kerena pengeluaran tersebut dapat menciptakan
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berbagai prasarana vang dibutuhkan dalam proses pem-
bangunan tetapi juga merupakan ﬁﬂlgh satu komponen dari
permintaan agregat vang kenaikannya akan mendorong pro-
duksi domestik.

Fada umumnya di negara-negara sedang berkembang
perusahaan suasta enggan menanamkan modalnya di  bidang-
bidang vyang tidak cepat menghasilkan. Dalam keadaan
demikian pertumbuhan ekonomi vang cepat hanya dimunghkin-
kan melalui pengeluaran pemerintah yvang terutama dituju-
kan untuk menciptaksn infra struktur vang diperlokan bagi
kemajuan.

Feranan pengeluaran pemerintah dalam pembangunan
ekonomi terletak di dalam peningkatan laju pertumbuhan
ekonomi, penvedisan kesempatan kerja, peninghkatan penda-
patan dan standar kehidupan, penurunan kesenjangan penda-
patan dan kemakmuran, mendorong inisiatif dan usaha
swazsta dan mewojudkan keseimbangan regional di dalam
perekonomian.

Pengeluaran pemerintah untuk pendirian industri
berat dan industri barang-barang pokok pada tahap-tahap
awal akan meningkathkan laju pertumbuhan ekonomi. 0Oleh
karena itu pengeluaran pemerintah harus diarahkan untok
memenuhi kebutuhan mendesak dalam perekonomian. Selan-
jutnya pengeluaran pemerintah harus ditujukan untuk
neningkatkan produktivitas pertanian dan untuk meningkat-

kan penawaran barang- barang konsumsi dengan cara men-
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dorong pendirian dan perluasan sektor industri kecil yang
jugas dapat memberikan kesempatan kerja vang cukup. Laju
pertumbuhan ekonomi dapat ditingkatkan hanya apabila
pengeluaran pemerintah memenuhi tujuan rencana - pem-

bangunan jangka pendek dan jangka panjang.

3.3.3 Pengeluaran Pemerintah dan Pendapatan Nasional

Fengeluaran pemerintah dapat mempengaruhil aktivitas
ekonomi pada umumnya, bukan saja karena pemerintah dapat
menciptakan berbagai prasarana vyang dibutuhkan dalam
proses pembangunan, tetapi Juga merupamkan salah satu
komponen dari permintaan agregat vang kenaikannyd = akan
mendorong produksi domestik. Kecenderungan peninghatan
pangaluaran pemnerintah yang terus menerus memberikan
konsekwen=i perlunya diciptakan sustu pedoman pelaksanaan
pengeluaran pemerintah sehingga hasil yang optimom dapat
dicapai terutama dalam pencapalan sasaran darl pengeluar-
an pemerintah itu seperti meninghatkan kesempatan kerja,
pendapatan masyarakat dan produksi nasional bruto.

Aliran Keynes berpendapat bshwa kenaikan dalam
pengeluaran pemerintah akan mensikkan out-put (GHF).
Pendapat ini didasarkasn pada asumsi bahwa berapapun
jumlah barang-barang vang diminta, akan ditawarkan dengan
tingkat harga yang ada. Ini memberikan implikasi bahwa

kurva penawaran agregat adaelah horisontal seperti vang
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ditunjukkan dalam gambar 3.3. Gambar tersebut menunjukkan
bahwa peningkatan pengeluarsn pemerintah akan meningkat-
kan agregat demand dari AD ke AD" wvang selanjutnya akan
meningkatkan pendapatan nasional dari ¥ ke Y', tetapi
tingkat harga tidak berubah sebab kurva penawaran agregat
adalah elastis sempurna. Untuk lebih Jjelasnya dapat

dilihat dalsm gambar 3.3 sebagai berikut

Gambar 3.2 Permintaan dan Penawaran Agregsat

Menurut Asumsi Kevnesian

b2
m
=

AS

AD'
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Dalam kasus moneteris-klasik, peningkatan penge-
luaran pemerintah =akan menyvebabkan pendesakan penuh

terhadap investasi. Hal ini disebabkan kaum klasik



mengangdap bahwa permintaan terhmdap vang tidak elastis
terhadap tinghat bungs dan akibatnyva kurva LH berbentuk
vertikal.

Hamun kebanyakan ekonom-skonom makro cenderung
untuk berada di tengah-tengah vaitu percaya bahwa kurva
I5 dan LM mempunyai kemiringsn. Dengan demikian kebijak-
sanaan moneter (penawvaran vang) dan kebijaksansan Ffiskal
(pengeluran pemerintah) dapat mempengaruhi pendapatan
nasional.

Dari vraian di atas dapat disimpulkan bahwa penge-
luaran pemerintah dapat berpengaruh positif dan dapat
" juga berpengaruh negatif terhadap pendapatan nasional
(PDB). Bila ditinjsau dari segi makro ekonomi ha#arnya
pengeluaran pemerintah yang diinginksn bergantung pada
{i1) kebutuhan vntuk merangsang atsu menciotkan perekono-
mian (ii) pengaruh relatif dari kebijaksanaan moneter dan
Fizskal untuk merangsang perehkonomian.

Masalah bauran kebijaksanaan moneter-fiskal dida-
sarkan pada penggunaan kedua kebijaksanaan tersebut dalam
mempengaruhl keselurvhan tingkat pendapatan nasional
mauvpun komposisi pendapatan nasional. Dengan mengubah-
ubah pengeluaran pemerintah dan penawaran uvang, maka
pemerintah dapat mengubah bagian daripada out-put poten-
5iml wyang diperuntukkan bagi investasi, konsumsi, dan
pengeluaran pemerintah.

Bila perekonomian berada dalam kondisi vang kurang
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stabil dimana masih terdapat pengangguran, maka pemerin-
tah depat memperluas out-put (PDB) tanpa menaikkan suku
bunga dan pendesakan terhadap investasi swasta. Hal ini
bisa terjadi apasbila otoritas moneter dapat menyesuaikan
pengeluaran pemerintah dengan peningkatan penavwaran uang,
seperti terlihat pada gambar 3.4

Gambar 3.4 Penyesuaian Honeter dan Perluasan Fiskal

i
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Pada gambar tersebut dijelaskan bahwa pengeluaran
pemerintah akan menggeser kurva IS5 ke IS5° dan menaikkan
pendapatan nasional. Akan tetapi suku bunga askan mening-
kat dari 1, ke i;. Untuk mencegah hal 1ini, maka bank
sentral menaikkan penawaran vang sehingga kurva LM ber-
geser ke LM’ dan memotong I5" di ¥s dan i, - Dengan demi-
kian pengeluaran pemarintah telah meningkatkan pendapatan
nasional tanpa menaikkan tingkat bunga. Inilah hasil

kombinasi antara kebijaksanaan moneter (penawaran uang)
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dengan kebijaksanaasn Fiskal (pengeluaran pemerintah).
3.4 Ekspor dan Pembangunan Ekonomi

Hegara-negara sedang berkembang memiliki beberapa
kelemahan vang mendasar dalam bidang ekonomi. Kelemahan
tersebut menvanghkut rendahnya tingkat pendapatan, produk-
si, konsumsi tabungan, investasi maupun dana-dana VYang
tersedia bagil perkembangan ekonomi selanjutnya.

Beberaps batasan vyang telah dicetuskan di dalam
merumuskan pembangunan ekonomi ini antara lain dikemuka-
kan oleh Heler dan Baldwin bahwa

Pembangunan ekonomi adalah swuatu prosges, dengan
proses mana pendapatan nasional riil suatu perekono-
@ian E?rtamhah selama suatu periode waktu yang pan-
Jang.

Peranan penting pembangunan dalam bidang ekonomi
suatu negara mpabila dihubungkan dengan perdagangan luar
negerinya dapat terlihat sebagal suatu hubungan yangd
tidak dapat dilepaspisshkan. Dengan adanya pembangunan di
bidang ekonomi, sektor produksi akan meningkatkan produk-
sinya. Pada suatu saat akan terjadi over-produksi karensa
tingkat konsumsi dalam negeri tidak dapat menverap

seluruh hasil-hasil produksi. Ini berarti diperlukan dae-

B) 3. H Meier dan R.E Baldwin, Pembsngunan Ekonomi,
Bharatara, Jakarta 1965, Hal. B
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rah pemasaran vang lebih luas dari batas-batas negara.
Dalam kaitan ini ekspor menjadi sangat penting adanva.
Dengan adanya ekspor maka kemungkinan untuk mengim-
por barang-barang vyang belum bisa dihasilkan di dsalam
negeri dapat dilakukan, karena dana untuk itu cuhkup
tersedia, Disamping itu dengan melakukan ekspor sumber
penerimaan negara menjadi bertambah berupa devisa maupun
pungutan-pungutan lain vang diperoleh dari sektor ini.
Bartambahnya dana tersebut dalam pendapatan nasional
menimbulkan kecenderungan untuk melakukan tabungan dan
investasi secara lebih baik dibandingkan dengan sebelum

melakukan ek=por.
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; BAB 1V
FRODUR DOMESTIE BRUTO, PENAWARAN UARG,
PERGELUARAN PEMERINTAH DAN EESPOR IBRDONESIA

4.1 Produk Domestik Bruto

Secara keseluruhan, hasil-hasil pembangunan tercer-
min pada tingkst pertumbuhan ekonomi nasional yang diukur
dari produk domestik brute (PDE)», baik dihitung atas
dasar harga berlaku, msupun atas dasar harga konstan.
Perhitungan produok domestik brute (PDB), vyang semuala
didasarkan pada harga konstan 1973 diubah dengan perhi-
tungan atas dasar harga konstan 1883. Sepuluh tahun
kemudian perhitungan produk domestik bruto didasarkan
pada harga konstan 1993. Namun untuk melihat perkembangan
produk domestik bruto dalam penulisan ini, dihitung atas
dasar tahun 1883, PerkembsngEan produk domestik bruto
dipengaruhi oleh tingkat kegistan ekonomi di dalam ne-
geri, maupun pelbagai faktor yvang mewsrnal keadasn ekono-=-
mi, pola perdagangan dan situasi moneter.

Prndu& domestik bruto sebagai tolok ukur perkem=-
bangan ekonomi yang dicapai dalasm pelaksanaan pembangunan
lima tahun, telah menunjukkan perkembangan vang sangat
mangesankan. Dalam kurun waktu 1887-1997, produk domestik
bruto menurut harga berlaku, mengalami kenaikan dari BRp.
124 616,89 wiliar pada tahun 1967 menjadi Rp. 624 337.1

miliar pada tahun 1987 atau telah mengalami peningkatan
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rata-rata 17,5 persen per tahun. Sedangkan produk domes-
tik brute divkur menurut harga konstan tahun 1883, ting-
kat pertumbuhan rata-rata dalam periode tersebut adalah
sebesar 6,7 persen per tehun yaitu sebesar Rp. 84 517.8
miliar dalam tahun 1887 menjadi Rp. 295 027, 45 miliar

dalam tahun 1887.

Tabel 4.1
Produk Domestik Bruto Atas Dasar Harga
Berlaku, Harga konstan Tahun 1983 dan 1993
Periode Tahun 1887-1887

(Miliar Rupiah)

( Pahun PDBb PDBK
1987x 124 818,89 g4 517,8
1988% 142 0203 g9 981.4
1980% 186 329,5 107 522.8
1990% 198 919, 2 115 118,1
1991% 297 162,8 122 705,0
1992% 259 8845 131 1848
1993% 302 017,8 138 707.1
1994%% 382 219,7 354 B40.8
1995%% 452 380,90 383 767, 8
1996%% 532 5308 414 418,83
1997%% B24 337,1 433 685,2

Sumber: Bank Indonesia, Statistik Ekonomi
dan Keuangan Indonesia.

FDBb = PDB atas dasar harga berlakn
PDBk = FPDB atas dassr harga Konstan
¥ = Hargsa konstan tahun 1883

#%¥ = Harga konstan tahun 13983

Seperti pada tabel 4.1 perhitungan produk domestik
brute tahun 18994-1987,mengalaml perugahan vyang sangat

mendasar, FPerubahan ini sebagai konsekuensi logis dari
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adanva perubahan tahun dassr dari itahun 1883 ke tahun
1993,

Penggantian tahun dasar vang dilakukan oleh Biro
Pusat Statistik wyang merup;kan reklasifikasi sektor pada
tahun dasar yang lama (1983) ke tahun dasar vyang baru
(1993). Klasifikaszsi lapangan usaha yang digunakan adalah
sebelas sektor pada tahun dasar vang lasma sedangkan pada
tahun dasar vang baru digunakan sembilan sektor.

Adapun metode vyang pendekatan digunakan dalam

perubahan tahun dasar adalah

100
FDBygy = ETT FDBypx
dimana:
PDE = Produk domestik bruto
HE = Harga konstan
HBE = Harge berlaku
THE = Indeks harga konsumen
®x = Tahun tertentu

Berdasarkan pada metode pendekatan tadi, maka FPDB
selama periode tahun 1987-1997 atas dasar harga konstan
tahun 1883 dapat dihitung dan hasilnya seperti pada tabel
4.2. Pertumbuhan ekonomi nasional tahun 1888 yang ditun-
jukkan oleh kenaikan PDB atas dasar harga konstan 1383
sdalsh sebessr 7.5 persen. Laju pertumbuohan ini Jauh

iebih hesar dibandingkan laju pertumbuhan tahun sebe-
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lumnya sebesar 5.8 persen.
Tabel 4.2
PDB Atas Hargs Konstan tahun 1983

(Hiliar Rupiah)

Tahun EDB

1987 94 517.8
1968 849 981.,4
1989 107 522.8
1980 115 119.1
1891 122 705.0
1992 131 184.8
1993 138 707.1
13994 234 Z486.0
1995 254 432.5
1998 280 839.8
1997 295 027.5

Sumber : Diolah dari tabel
4.1

Untuk memahami pertumbuhan ekonomi nasional tahun
1989 secara rineci, maka perlu dilihat masing-masing
perkembangan sektornya. Dari tabel 4.3, tampak bahws
sektor pertanian mencatat peningksatan riil tshun 1889
sebesar 3,3 persen vang lebih rendah dibandingkan tahun
gsebelumnya sebesar 4.8 persen. Penurunan laju pertumbuhan
ini antara lain disebabkan rendahnya peningkatan nilai
tambah subsektor tanaman bahan makanan atas dasar harga
konsten sebesar 3,6 persen, lebih rendah dibandingkan
dengan kenaikan tahun sebelumnya sebesar 4,5 persen.

Sektor pertambangsn dan penggalian yang pada tahun

sebalumnya mengalami penurunan riil sebesar 2,88 persen,
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pada tahun 1988 mengalawmi kensikan sebesar 5,2 persen,
disebabkan terutama karena subsektor minyak dan gas bumi
mengalami kensaikan sebesardd persen.

Dalam tahun vyang samsa industri pengolshan telah
tumbuh cukup mengesankan vaitu sebesar 9,2 persen, lebih
rendah dibandingkan dengan pertumbuhan sebesar 11,8
persen tahun sebelumnya, dan sedikit lebih rendah diban--
dingkan laju pertumbuhan rata-rata vang direncanakan
selama Pelita IV sebesar 8,5 persen. Pertumbuhan 9,2
persen itu disebabkan oleh peningkatan industri pengola-
han non migas sebesar 11,6 persen, sedang pengilangan
minyak bumi hanya meningkat sebesar 0,8 persen, dan
subsektor pengilandan gas alam cair naik sebesar 1,9
pErSen,

Lima sektor mempunyai lajo pertumbuhan riil vyang
cukup mengesankan, vaitu ; (a) listrik, gas dan air, (b)
bangunan, {(¢) perdagangan, hotel dan restoran (d) pen-
gangkutan dan komunikasi dan (e} bank dan lembaga keuan-
gan lainnya, masing-masing sebesar 1Z,2 persen, 11,2°
persen, 10,7 persen, 11,5 perszen, dan 14,4 persen. Tigda
sektor lainnya yaitu sewa rumah, pemerintahan dan perta-
hanan dan jasa-jasa masing-masing di bawah tujuh persen.

Pertumbuhan ekonomi nasional tahun 1981, vang
ditunjukkan oleh kenaikan PDB atas dasar harga hkonstan
1983, adalah sebesar 6,60 persen (tabel 4.3). Laju per-

tumbuhan ini lebih rendah dibandingkan dengan pertumbukan
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tahun sebelumnya sebesar 7,24 persen dan Jjauh lebih
tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan rata-rats selama
Felita IV sebesué 5,3 persen per tahun.

Untuk mengetahui lebih jauh tentangr partumbuhsan
ekonomi nasional tahun 1991, maka perlu dilihat perkem-
bangan masing-masing sektornva. Dari tabel 4.3 dapat
diketahui sektor pertanian mencatat peningkatan riil
sebesar 1,60 persen, yang berarti lebih rendah dibanding-
kan tahun sebelumnya sebesar 2,00 persen. Penurunan laju
pertumbuhan ini antars lain disebabkan negatifnya

peningkatan nilei tambah subsektor tanaman bahan makanan

‘mtas dasar harga konstan sebesar -0.58 persen, lebih

rendah dibandingkan dengan kenaikan tahun sebelumnya
zsebesar 0,52 persen.

Sektor pertambangan dan penggalian vang pada tahun
sebelumnyae mengalami kenaikan riil sebesar 5,21 persen
pads tahun 1991 mengalami kenaikan sebesar 10,2 persen,
dimana subsektor minvak dan gas bumi mengalami Kkenaikan
sebesar 8,46 persen. Perlu diketahui bahwa dalam perhi-
tungan nilai tambah bruto sektor ini, telah digunakan
angka produksi aktual minvyak mentah tehun 1883-18391,
sedangkan pada perhitungan PDB seri lama diguanakan anghka
produksi guota.

Sektor industri pengolahan mengalami kenaikan
sebesar 10,1 persen lebih rendah dibandingkan tahun

sebelumnya sebesar 12,5 persen. Pertumbuhan 10,1 persen
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ini disebabkan karena industri pengoalahan non migas
meningkat 10,56 persen, sedang pengilangan minyak bumi
neningkat hanva 3,13 persen dan subsektor pengilangan gas
glam cair naik sebesar 8,38 persen.

Lima sektor mempunyai laju pertumbuhan riil cukuop
mengesankan vaitu (&) listrik, gas, dan air naik sebesar
16,14 per=zen, (b) bangunan 11,25 persen, (c) bank dan
lembaga keuangan lainnye 13,10 persen, (d) penganghkutan
dan komunikasi 7,88 persen, (e) perdagangan, hotel dan
restoran 5.4 persen. Tiga sektor lainnya pemerintahan dan

pertahanan, sSewa rumah dan Jjasa-jasa, nasing-masing

‘mempunyai kenaikan dibawah & persen.

Pertumbuhan ekonomi nasional tshun 18893, vang
ditunjukkan oleh kensikan PDB atas dasar harga konstan
1983, =adalah sebesar 8,50 persen {(tabel 4.3). Laju per-
tumbuhan ini sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan
pertumbuhan tahun sebelumnya sebesar 6,46 persen, tetapi
1ebih rendah dibandingkan dengan pertumbuhan rata-rata
znlams Felita V sebesar 6,82 persen per tshun.

Untuk mengetahul lebih jauh tentang pertumbuhan
ekonomi nasional 18983, maks perlu dilihat perkembangan
dari masing-masing sektornya. Dari tabel 4.3 dapat dike-
tahui bahwa sektor pertanian mencatat peningkatan riil
tahun 19293 =sebesar 1,42 persen, vang berarti lebih rendah
peninghatannya dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 6,63

persen. Turunnya laju pertumbuhan ini disebabkan penurun-




an vang tajam dari nilsi tambash subgektor tanaman bahan
makanan =atas harga konstan sebesar 1,18 persen, tidak
seperti tahun sebelumnya yang mengalami kenaikan tajam
sebesar 7,73 persen.

Sektor pertambangan dan penggalisn tahun 1982
mengalami penurunan sebesar 1,88 persen, dan tahun 1993
mengalami kenaikan riil sebesar 2,18 persen. Hal ini
disebabkan oleh kenaikan yeng tajam dari predusi batu
bara dan biji bouksit masing-masing 19,31 persen dan
64,33 persen.

Pertumbuhan sektor industri telah berpengaruh
positif pada perkembangan sektor-sektor lainnya. Secara
keseluruhan gektnr—gektﬂr di luar pertanisn, pertambangan
dan industri tahun 18993 meninghkat rata-rata 8,58 persen.

Lima sektor mempunyai laju pertumbuhan riil yang
cukup mengesankan yaitu; (a) listrik, gas, dan alr minum
naik sebesar 10,14 persen, (b) bangunan 12,15 persen, (o)
perdagangan, hotel dan restoran 8,78 persen (d) pengang-
kuten dan Jjasa-jass 8,88 persen (e) bank dan lembaga.
kenangan lainnya 13,01 persen. Sementara sektor pemerin-
tahan dan pertahanan dan sewa rumah yang mempﬁhyai laju
pertumbuhan kurang dari enam persen.

Pertumbuhan ekonomi nasional yang ditunjukkan oleh
PDE atas dasar harga konstan 1883 mengalami henaik;ﬁ YAng
cukup berarti. Pertumbuhan ekonoml pada tahun 1884 adalah

7.48 persen. Pertumbuhan ini lebih tinggi dibanding

——
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dengan pertumbuhan rata-rata Pelita V sebesar 6,92 persen
per tahun (dihitung atas hargas konstan tahun 1983).

Pertumbuhan ini merupakan salah satu dampak nyata
ataé keberhasilan beberapa kebijakan ehkonomi yang
diterapkan pada waktu yang lalu, yang antara lain promosi
investasl swasta vang cukup tinggl dan pengaruh paket
deregulasi Oktober 1893 vang antara lain memparlahcar
perizinan di bidang penanaman modal. Secara sektoral,
gsektor=sektor vang mengalami pertumbuhan cukup tinggi, di
atas 10 persen, valtu sektor industri pengelshan, lis-
trik, gas dan air bersih, dan bangunan. Tingginyva tingkat
pertumbohan ini akibaet permintmaan domestik vang cukup
kuat. Sedanghan sektor-sektor lainnyve tumbubh lebih moder-
at vaitu di sates lima persen, kecuali sektor Jjass-jasa
dan sektor pertanian masing-masing 2,77 persen dan 0,55
peETSen.

Ekonomi Indonesia di tahun 1985 tumbuh sebesar 8,2
persen, yang jauah lebih tinggi dibanding tahun sebe-
lumnya. Peningkatan pertumbuhan ekonomi ini tidak terle-'
pas dari pengaruh musim dan kebijakan pemerintah. Salah
satu pemicu pertumbuhan ekonomi tahun 1895 adalah karena
meningkatnya sektor pertanian, vang meningkat cukup pesat
dari 0,568 persen di tahun 1984 menjadi 4,18 persen di
tahun 18895, karens cuaca& baik. Pada tahun 1996 pertom-
buhan ekonomi sedikit menurun, yaitu sebessr 7,82 persen,

namun masih di atas target. Penurunan ini sebagai akibat
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dari pengaruh kebtijakan kesuangan vang diambil pemerintah
vang diarahkan pada pengurangan pengeluaran masyarakat,
karena defisit transaksi berjalan kian membesar. Besarnya
defifiﬁ- transaksi berjalan inil, dikarenakan besarnya
defisit di sektor jasa-jasa, yang mencapal tiga kali
lebih dibanding surplus perdagangan. Penyumbang utamanya
antara lain karens besarnya biaya tenaga kerjaasing vang
bekerja di Indonesia, pada tahun 1986 mencapai sekitar O
Trilyun rupiah. Pengeluaran jauh melebihi penerimaan TKI
vang bekerja di luar negeri yaitu sekitar 500 miliyar
rupish. Padahal jumlah TEI sudah mencapai 400 000 orang,
sedangkan TKA di Indonesia berjumlah 57 ribu orang.
Secara umum, menurut sektoral pertumbuhan ekonomil
Indonesia menurun, kecuali sektor industri dan jasa-jassa.
Sektor industri pads tahun 19968 tumbuh sebesar 11,68
persen sedikit meningkat dibanding pertumuhan pada tahun
18985, vaitu sebesar 10,83 persen. Sementara sektor Jjasa-
jasa meningkat sebesar 3,33 persen dibanding 3,27 persen
di tahun 1985. Untuk melihat laju pertumbuhan FDB selama’
periode tahun 1887-1887 dengan jelas, lihat pada tabel

4.3

— T
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Tabel 4.3 :
Laju Pertumbuhan PDB Tahun 1887-1337
Atas Dasar Harga Konstan tahon 1883

{Dalam Persentase, Tahun Seblumnva = 100}

LU (1987 1888 19689 1990 1891 1882 1993 1884 1885 19396 1997
1 |2,14 4,80 3,32 2,00 1,60 6,85 1,42 0,566 4,18 1,89
2 |0,35 -2,89 4,85 5,21 10,2 -1,86 2,18 5,60 6,74 5,30
3 |10.6 11,9 9,20 12,5 10,1 9,66 9,35 12,4 10,8 11,7
4 |15,1 10,9 12,2 17,9 18,1 10,1 10,2 12,5 15,5 12,6
5 |4,21 9,50 11,8 13,5 11,3 10,8 12,2 14,9 12,9 12.4
6 |7,15 ¢o,06 10,7 7,10 5,43 7,32 8,78 7,61 7,75 7.63
7 |5,79 5,53 11,5 9,57 7,88 9,98 8,89 8,34 89,32 8,56
8 |5,06 2,54 14,4 14,1 13,1 13,2 13,0 10,2 11,2 10,5
9 (4,27 4,08 4,18 4,21 4,03 4,15 4,88

i0 |7.34 7,68 5.86 4,80 3,06 2,86 2,03
11 |3,74 4,31 6,19 5,01 5,24 7,35 6,88 2,77 3,27 3,33

PDB|4,83 5,78 7,46 7,24 5,60 6.46 6,50 7,48 8,21 7,82 5,03

Sumber : Pendapatan Hasional Indonesia, BPS. Sul-SEL.

Eeterangan

LU = Lapangan Usaha

1

Pertanisn Peternakan dan Kehutanan
2 = Pertambangan dan Fenggalian

3 = Industri Fengolahan

= Listrik, Gas, dan Alir Minum

= Bangunan

= Perdagangan, Hotel dan Restoran
Pengangkutan dan Eomonkasi

= Bank dan Lembaga EKeuangan Leinnva

W W .3 @M oA i
I

= Sewa BRumah
10 = Pemerintahan dan Pertshanan

11 = Jasa-Jjasa
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4.2 Penawaran Uang

Perkembangan Jjumlah uang beredar (money Supply)
dalam suatu periode cenderung untuk mempengaruhi laju
inflasi vyang. terjadi di suatu negara. Pemerintah mem-—
punyail peranan ‘penting dalam menentukan Jumlah uang
beredar (penawaran uang) di masvarakat. Ferkembangan
jumlah wuang beredar, sangat tergantung pada kepentingan
dan kebutuhan dari penggunaan uvang oleh masyarakat.
Selain itu, sektor swasta juga mempunyail kontribusi besar
terhadap jumlah vang beredar, melalui berbagai penge-
luaran untuk usahanya.

Oleh karena itu, peningkatan jumlah barang dan jasa
untuk kebutuhan masyarakat diimbangi dengan peningkatan
jumlah uang beredar. Apabila keseimbangan seperti ini
tidak tercapai, kensikan harga-harga komoditi di pasaran
skan cenderung terjadi. Berdasarkan hal itu, pemerintah
terus berupays untuk smelakukan pengawasan vyang hketat
terhadap jumlash uvang ¥ang beredar di masyarakat.

Parkembangan jumlah uang beredar (money supply) di
Indonesis selama periode pengamatan yaitu tahun 1987-
1997, memperlihatkan fenomens, dimana pada tahun 1887,
gyang kartal sebanyak Rp. 5 782 miliar, vang Jumlahnya
lebih sedikit dibandingkan dengan Jjumlah uang giral,
yaitn sebenyak Rp. 6 903 miliar dari posisi jumlah uvang
beredar (M) sebesar Rp. 12 685 miliar. Pada tahun 1988,

perkembangan uang kartal sebesar 43,4 persen, sedikit

i
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lebih rendah dari tahun sebelumnya, sementara perkem-
bangan uang giral meningkat menjadi 56,8 persen Yyang
lebih tinggi dibandingkan dengan perkembangan uang giral
tahun sebelumnys. Keadaan yang serupa, pada tahun 1989
perkembangan uang kartal mengalami penurunan vang Sangat
tajam vaitu sebesar 38,9 persen dan uang g£iral perkemban-
gannya jauh lebih tinggi dibanding dengan tahun sebelumn-=
va yaitu sebesar 63,1 persen. Ferkembangan ini memberikan
indikasi meningkatnya peranan Uang giral sebagai alat
pembayaran pada transaksi dalam pefehnnnmian,

Ratie uang kartal pada tahun 1880 mulai membaik
vaity naik menjadi 38,8 persen, Kemudian pada tahun 19491
ratio uang kartal mengalami penurunan menjadi 35,5 persen
terhadap jumlah uang beredar. Pada tahun 18891 uvang kartal
sebanyvak Bp. 9 346 miliar dan jumlah uvang giral sebanyak
Rp. 16 985 miliar dari jumlah uang beredar yaitu sebesar
Rp. 26 341 miliar, dibandingkan dengan tahun sebelumnya,
persentase usng kartal mengalami penurunan.

Sebagaimana terlihat pada tabel 4.4 bahwa selama
pariode pengamatan tahun 1987-1987, ratio uang kartal
tidak pernah melebihi ratio wuang giral. Selanjutnya
posisi jumlah uang beredar (M) selalu mengalami penigha-
tan, di mana terlihat pada tabel 4.4 tahun 1887, Jumlah
ueng beredar sebesar Rp. 12 BB5 miliar, meingkat pada
tahun berikutnya menjadi Rp. 14 392 miliar, sampai dengan

tahun 1987 jumlah uang heredar mencapai Rp. 78 343 miliar

R ———
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di mana peningkstan terbesar terjadi pada tahun 1887,
terjadi peningksatan sebesar Rp. 14 254 miliar.

Keadaan ini menyebabkan terjadinya pergeseran peran
komponen uang beredar dalam perekonomian Indonesia ?ansr
mengarah pada peningkatan peranan uang giral, hal ini
memberikan indikasi bergesernya sektor moneter Indonesia,
ke =sektor moneter yang lebih modern, dan ini berarti

bahwa semakin meluasnya monetisasi perekenomian di  Indo-

nesisa.
Tabel 4.4
Posisi Jumlah Uang Beredar Di Indonesia
Tahun 1887-1887
(Dalam Hiliar Rupiah)
U Thn | U. Kartal U. Giral
FPosisi JUB|Perubahan
Rp * Rp k A *
1987 5 782|45,6| B aps | 54,4 12 B85 %
1988 g 246(43,4] & 148 (56,6 14 3892 39.6
1089 | 7 426|38,8|12 888 ]63.1 20 114 39.8
fiaﬂﬂ g 158(38.8[14 456 [B1,2 23 612 17.4
1891 g 346|35,5]186 g85 |[64,5 26 341 11,86
182 |11 478138,8|17 301 (80,1 28 778 9,3
1983 |14 431 39,2122 374 60,8 a8 805 27 .9
1984 |18 g34(41,1)26 140 [58,9 45 574 23.3
1995 |20 a07|59,5]31 g70 |60.,5 52 877 16,1
’1995 ’22 4R7(35,1[41 802 64,9 64 OB3 1.7
1987 |28 424136,7 49 918 [63,7 78 343 23,2
. —sia, Statistik Ekonomi dan Ke-
Supber Bank inganan- berbagai terbitan.

pangan Indonesia,
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4.3 FPengeluaran Pemerintah

Sejak Indonesia memasuki era baru dalam pembangunan
ekonominya, kebijaksanaan fiskal merupakan alat kebijak-
sanaan pemerintah yang penting untuk melaksanakan trilogi
pembangunan vaitu terus mengusahakan kemantapan stabili-
tas nasional khususnya =tsbilitss ekonomi, menciptakan
pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi dan mengusahsakan
pemerataan hasil-hasil pembangunan ke arah terwujodnya

keadilan sosial.

Pola kebijaksanaan fiskal vang digunakan uantulk
mencapai tujuan tersebut adalah prinsip anggaran berim-
bang dan dinamis, Prinsip tersebut dimaksudkan wuntuk
menjaga keseimbangan antara A&nggaran belanja negara
secara menyeluruh. Dengan demikian dapat dicegah aduﬁya
defigit anggaran Yang dapat menimbulkan inflasi.

Hamun Hehijaka&ﬁaan keuangan negara tidak semata-
mata diarahkan untuk menciptakan anggaran Yang berimbang,

akan tetapi berimbang dalam jumlah yang semakin mening-

kat. Hal ini terutama dicapai melalui peningkatan peneri-

masn dalam negeri dan terus diusahakan penghematan-

penghematan pada pengeluaran rutin tanpa mengurangi

kebutuhan gntuk menjalankan rods pemerintahan sehingga

dapat diciptakan tabungan pemerintah yang semakin mening-
embangunan dengan sumber-sumber

kat dan mampul pembiayal P

i dalam negeri.

yvang berasal dar
E'?',ﬂ"lﬂﬂﬂ ah 159?;’1995. tEt"'ﬂﬂ,—

Selamns periocde tahun 19




tat pengeluaran pemerintah secara absolut terus meningkat
dari tahun ke tahun yaitu dari Rp. 26 961 miliar dalam
tahun 198771868 menjadi Rp. 101 087 wmiliar dalam tahun
1997/1888. Ini berarti bahwa selama sebelas  tahun
(198771888 - 1987/1998) terjadi peningkatan pengeluaran
pemerintah, dengan rata-rata laju pertumbuhan 15,2 persen

per tahun.

Tabel 4.5
Pengeluaran Rutin dan Pengeluaran Pembangunan
Tahun 1987/1988-1987/1888

(Hiliar Rupiah)

Fengeluaran
Tahun : Jumlah
{_ Butin Fembangunan J
1987/1888 17 481 g 478 76 461
1988/1989 20 738 12 251 32 890
1889/1940 24 331 13 B34 38 1B5
1990,/19881 29 998 18 452 495 450
1991/1892 30 228 21 764 51 992
1982/1883 33 605 2g 206 B0 511
1983/1994 40 290 28 428 B8 718
1984/18495 44 068 30 692 74 T61
1995/18496 52 541 28 812 g2 359
1996/1897 51 568 33 454 85 022
1997/1838 g2 159 38 328 101 087
sumber : Bank Indonesia, gtatistik Ekonomi dan Ee-

pangan Indonesia.

Heningkatnya pengeluaran pemerintah dari tahun ke ,

gambarkan bahwa peranan pemerintah

tahun. gudah cukup meng

nan dan benar-benar membawa

dalam perahnnumian cukup domi
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pencaruh perlipatan vang besaar dalam seluruh perekonomi-

an. Ini disebabkan karena apa yang dikerjskan pemerintah
adalah provek-provek vang banyask sekall mempunyvai kaitan
ke depan maupun kebelakang, terutama berups provek-proyek
vang bersifat publik dan kurang menarik bagi pengusah
gwasta.

Peningkatan pengeluaran pemerintah tersebut dise-
babhkan ﬁlah meningkatnya pengeluaran rutin dan pengeluar-
an pembangunan. Pada tabel 4.3, ditunjukkan bahwa pada
tahun 1987/1888 pengeluaran rutin sebesar BRp. 17 482
miliar, meningksat menjadi Hp. 20 738 miliar pada tahun
1988/1989, terus meninghkat lagil menjadi Rp. 24 331 pada
tahun 1989/1990 sampal dengan tahun 18987/1998 meningkat
menjadi Rp. 62 158 miliar &atau rata-rata pengeluaran
putin pemerintah B1,2 persen per tahun.

calah satu pos terbesar dari pengeluaran rutin
adalah pengeluaran untuk belanja pegawai. Pengeluaran ini
sangat penting, karena selain menyangkut kesejahteraan
pemerintah, juga langsung menyangkut efisiensi

pegaval

roda pemerintahan. Sejak tahun__,lﬂﬂ'?flﬂﬁﬁ sampai dengan

tahurn 1897/1888, belania pegawai senantiasa mengalami

peningkatan dari tahun ke tahun yaitu dari Rp. 4 617

miliar pada tahun 1987/19688, menjadl 4 938 miliar pada
i

tahun 1088/1989,
miliar dan gseterusnya sampal dengan tahun

wemudian pada tahun 19688/1980 mencapai

rRp. 6 201

1997,/1988 nencapai Rp 21 107 miliar (lihat tabel 4.8).




Tabel 4.6
Eomponen Pengeluaran Rutin
Tahun 1987/18858-1997/198958

(Hiliar Bupisah)

Belanja|Belanja|Subsidi|Bunga &| Lain-

Tahun Dagrah |Cicilan Jumlah
Pegawsai|Barang [Otonom Utang lain

1987/88 4 B17 1 328 2 815 8 204 5158 17 480
1988/88 4 898 1 432 3 038 10 948 271 20 738
1989,/90 6 201 1 702 3 588 11 3E3 823 24 331
1990/891 7 054 1 B30 4 236 13 395 3 483 29 998
1881/92 & 102 2 373 4 B44 13 434 1 484 J0 228
14982,/83 8§ 554 2 928 5 383 14 524 1 216 33 805
1983/94 11 145 3 032 6 808 17 163 2 041 40 280
1994,/95 12 585 4 318 7T 273 18 402 1 480 44 068
1885796 156 372 5 274 g 344 21 434 2 I1T 52 541
1988/97 18 021 T 244 g B41 23 432 3 031 61 568
.1887/868 21 182 g Ba5 11 536 18 571 965 62 159

Sumber:Bank Indonesia,Statistik Ekonomi-Keuangan Indonsia

Kebijaksanaan peningkatan mutu dan jumlah pelayanan

pemerintah, tercermin pula dalam pengeluaran untuk subsi-

di daerah otonom. Pengeluaran ini dimaksudkan untuk

nembantu pemerintah daerah untuk mencukupl AangEaran

rutinnya dan pntuk penyempurngan administrasi daerah ..

Pengeluaran untuk subsidi daerah otonom ganantisass menga-
ern

lami pen ingkatan dari tahun ke tahun. Fada tahunl287/88
A

dian meninghkat nenjadi Rp. 3 038 pada tahun 1988/89.
sslanjutnya pada gahun 1989/90 mencapai angka Rp. 3 ?EE
miliar dan terus meningkat lagi pada tahun 1990/91 menja-
di Rp. 4 238 niliar, sampal dengan tahun 1897/88 mencapai
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Rp. 11 536 miliar, (lihat tabel 4.8). Pemberian subsidi
kepada daerah otonom juga dimaksudkan untuk lebih merata-
kan hasil-hasil pembangunan di dasrah-daerah, terutama di
daerah vang pendapuatan asli daerah (PAD) sendiri lebih
kecil. Secars umum pengeluaran untuk subsidi daeran
otonom, sebagian besar ditujuksn untuk membayar gaji dan
pensiun pegawaidaerah otonom dan pegawai pegawal sipil
pusat yang diperbantukan di daerah.

Selanjutnya untuk belanja barang, pelaksanaannya
selaly disesuaikan dengan tahap-tahap tingkat pembangunan
vang semskin berkembang. Pembelian pemerintah diarahkan
pada pembelian barang-barang produksi dalam negeri dan
barang-barang yang dihasilkan dengan menggunakan banyak
tenaga herja. dengan adanya kebijaksanaan-kebijaksanaan
tersebut, maka belanja barang menunjukkan perkembangan

vang meningkat dari tahun ke tahun. Bila pada tahun

1987/88 belanjs barang baru mencapai Rp. 1 329 miliar,
maka pada tahun 1088/689 telah meninghat menjadi Rp. 1 492

miliar pada tahun 1989,/1980 sebesar Rp. 1 702 miliar.

peingkat lagi menjadi Rp. 1 830 pada tahun 1880/81 dan

ampai dengan t+ghun 1887/98 belanja barang telah mencapai
=

Rp. g BY5 miliar.

%omponen pengeluaran rutin terbesar lainnys adalsh

hayaran bunga dan ecicilan utang. Eebijaksanaan pem-
pembay

: terutama utang-utang
dan cicilan utang,
bayaran bunga

5 idak menyebabkan gangguan
ditujukan sgar ti

luar nEﬂETia
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terhadsep program-program pembangunan dan stabilitas yang
telah dicapai. Untuk itu diusahakan agar pembayaran
kembali wtang-utang tersebut tidak menjadi beban vang
terlampan berat terhadap anggaran belanja negara. Dalam
hal pembayaran hutang dalsam negeri, pelaksanaannya dise-
suaikan dengan kemeampuan keuangasn negara.

Dalam perkembangannya, pembayvaran bunga dan cicilan
utang lusr negeri mengalami peningkatan darl tahun
18987/88 sampai dengan tahun 1896/97. Sementara pada tahun
1997/98 pembayaran bunga dan cicilan utang mengalami
penurunan yaitu pada tahun 1996,/97 sebesar Rp. 23 432
milisr, turun menjadi Rp. 18 571 miliar pada tahun
1997/88. FPenurunan pembayaran bungs dan cicilan utang
tersebut terjadi antara lain penyebabnya adalah terja-
dinya gejolak moneter d4i Indonesia, khususnya masalah
nelemahnya nilai tukar rupish terhadap Dollar AS.

Pos lain-lain pada pengeluaran rutin mempunyai
g agak berbeda dengan POS-pos pengeluaran

perkembangan yan

tin vang tersebut sebelumnya, dimana pertumbuhannys
ra

engalami floktuasi. Pada tabel 4.8 terlihat bahwa tahun
i1

197/88 pos 1ain-lain sebesar Ep. 515 miliar, dan pada

tahun 1988/88 turun menjadi
neninghat pesat sehingga pada tahun

Rp. 271 miliar, kemudian pos

pengeluaran ini

njadl il1a ningkat sampai BRp
:adi Rp. 923 miliar, terus me

tahun 1980/91. satelah itu kembali

pai tahun 1997/98 menjadi Rp. 865
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miliar. Fluktuasi yang demikian ini disebabkan pos lain-
lain dalam pengeluaran rutin ini mensmpung pengeluaran-
pengeluaran yvang tak terduga vang hanya timbul pada tahun
tertentu, seperti pembisyaan pemilihan uwmum dan lain-

lain.

Sejalan dengan peninghatan pengeluaran rutin,
pengeluaran pembangunan juga mengalaml peningkatan dari
tahun ke tahun, kecuali pada tahun 19895/896 pengeluaran
pembangunan mengalaml penurunan. Bila peda tahun 19B88/8%9
pengeluaran pembangunan hanya sebesar Rp. 12 251 miliar,
maks pada tahun 1989/80 telsh mencapai Rp. 13 834 miliar.
Pada tahun 1890/81 meningkat dengan pesat sehingga menja-
di Rp. 19 452 miliar, kemudian meningkat lagi menjadi Rp.
21 764 miliar pada tahun 1991/92, dan sampai pada tahun
1894/85 mencapal angka Rp. 30 692 miliar. FPada tahun
1096/98 turun menjadi Rp. 29 BI1Z terus meningkat kembalil

sampai pada tahun 1597/98 menjadi Rp. 38 828 milisr. Ini

herarti bahwa laju pertumbuhan rata-rata selama periode

1988,/89-1997/98 sebesar 12,9 persen per tahun.
Peninghkatan pengeluaran pembangunan tersebut,

selalu disesuaikan dengan dana pembangunan Yang tersedis

tuk menjaga keseimbangan anggaran SecArs menyeluruh
un

dalam rangka nemelihara kestabilan ekonomi.

Pembangunan sektoral dilaksanakan terutama melalui

i temen/lembaga sedangkan dalam rangka mengusahakan
eparicn .
1-hasil pembangunan dapat disebarkan

kegiatan dan hasl
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lebih merata diseluruh daerah serta dapat mendorong
partisipasi masyarakat daerah daiam pembangunan terutama
melalui proyvek-provek vang bersifat padat karva, maks
Juga diberikan bantuan pembangunan kepada daerah.

Fos pendeluaran untuk pembisysan departemen/lembags
pada umumnys mengalami peningkatan, kecuali pada tahun
1985/86 mengalsmi penurunan., FPada tshun 1888/89 penge-
luvaran ini mencapai Rp. 1 858 miliar, kemudisn meningkat
menjadi Rp. Z 509 miliar pada tahun 1989/90. Pada tahun
1984/85 telah mencapai Rp. 11 230 miliar, kemudian turun
menjadi Rp. 10 428 miliar pada tahun 1895/35. Selanjutnya
pada tahun 1998/97 kembali meningkat menjadi Hp. 12 083
miliar sampai pada tahun 1987/98 mencapai Rp. 14 915
miliar.

Pengeluaran untuok pembangunan daerah dimaksudkan
antara lain ontuk mendorong dan menggerakkan usaha-usaha
swadays gotong royong masyvarakat desa dalam rangks
pengenbangan secara berencana, menciptakan dan memperluas
kesempatan kerja, untuk menserasikan pembangunan sektoral
dengan pembangunan regional dalam rangka mengusahakan

keseimbangan laju pertumbuhan antar daerah.

Atas dasar kebijaksanaan tersebut, maka pengeluaran

ini senantilasa diusahakan terus meningkat. Pada tahun
in
19688/69 pengeluaran ini Bp. 1 491 miliar, meningkat

sadi Rp. 1 713 miliar. Demikian juga pengeluaran ini
menja 4

ingkat nenjadi FBRp. 2 998 miliar pada tahun 1880/81
menin
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sampal pada tahon  1994/95 sebesar Rp.. 7 353 miliar,
setelah itu pada tahun 1855/96 sedikit menurun menjadi
Rp. 7 319 miliar dan kembali meningkat menjadil Ep. & 8910
miliar. Peningkatan pengeluaran untuk pembangunan daerah
tersebut disebabkan oleh semakin banyaknya jenis penge-
juaran uwntuk pembangunan daerah sehingga sudah barang

tentu meningkatkan pembiayaannya.

Tabel 4.7
Komponen Pengeluaran Fembangunsan
Tahun 1988/89-1987/98

(Hiliamr Rupiah)

Tahun |Departemnen Fepbangunan |Pembiayaan|Bantuan Jumlaﬁ]
{Lembags) Daerah Lainnyas |Provek '
1883,/89 1 B56 1 491 go4d 7 950 12 5i1
19648 ,/390 2 503 1 718 1 184 B 422 13 G634
1990/91 4 853 ‘2 988 1 093 g 508 19 452
1891/92 5 871 3 853 L 494 8 648 21 764
1892/93 10 033 5 035 1 257 10 581 26 2086
1985/94 10 916 5 bHl6 1 243 10 753 28 428
1994/85 11 239 7 353 2 2682 9 838 30 892
1885/968 10 429 7 318 B94 11 170 29 B12
1996/87 12 083 8 489 1 B34 11 048 33 454/
1g997/98 14 915 g 910 1 077 13 028 38 B82I8

Bank Indonesia, statistik Ekonomi dan Keuangan
Indonessl.

cumber

pada tabel 4.7, nampak bahwa pengeluaran untuk

lain-l1ain pembiayaan pemnbangunan mnengalami fluktuasi
dalam perkembangannya. pada tahun 1888/89 lain-lain

a
pembangunan sebesar Rp. 934 miliar, kemudian

pemb iayasn




meningkat wenjadi Rp. 1 164 wiliar pada tahun 1989/80,
pada tahun 1830/91 turun sehingga menjadi Rp. 1 0393
miliar dan kembali mengalami kensikan pengeluaran ini
meniadi Bp. 1 494 miliar pada tahun 1991/82. Selanjutnya
tahun-tahun berikutnya terus berfluktuasi hingga tahun
1997/98 mencapai Re. 1 OF7 miliar. Terjadinya penurunan
dalam komponen lain-laln pembiayaan pembangunan antara

lain disebabkan oleh terjadinya penurunan tabungan

pemerintah.

Salah satu pos terbesar pada komponen pengeluaran
pembangunan adalah bantuan proyek (lihat tabel 4.7).
ﬁaﬁtuan proyek diprioritaskan kepada provek-provek vang
banvak memnyerap tenaga kerja, mempunyal dampak ganda
besar, dan mengandung hadar impor yang rendah, dengan

tujoan untuk meningkathan perkembangan sektor swasta,

pengembangan sumber dayao panusia, perluasan pelayanan

dasar dalam rangha meninghkathkan taraf hidup rakvat.

geperti pada tabel 4.7, pada umuUmMNYa pengeluaran

ini mengalami peningkatan dari tahun ke tahun kecualil

pada tahun 1994,/95 dan tahun 1996/97. Pada tahun 1888/88

pengeluaran gyntuk bantu&n proyek sebesar fp. 7 850 mili-

ar kemudian meningkat nenjadi Rp. B 422 mwmiliar, pada

1989/890 gamapai pada tahun 1993/94 meningkat

10 753 miliar, pada tahun 1884/85

tahun

sehingga mencapal Rp.
engalami penurunan nenjadi RP. g 838 miliar, terus
El
j hun 1985/19896
1 1gdi Rp. 11 170 pada ta
meninghkat 1agi menJa




i

selanjutnya. turun lagi pada tahun berikuvtnya, kemudian

pada tahun 1897/98 kembali meninghat mencapai Rp. 13 028

miliar.

Dari pembahasan mengenail pengeluoaran rutin dan
pengeluaran pembangunan, maka Jjelas ada peningkatan
pengelunaran pemerintah dari tahun ke tahun selama periode
tahun 1987/1988 - 18997/88. Peningkatan tersebut menunjuhk-
kan asdanya usaha pemerintah untuk mempengaruhi perekono-
mian disamping adanya keinginan pemerintah untuk menun-

jukkan eksistensinya sebagal sektor yang berperan besar.

4.4 Ekspor

Ekspor Indeonesia terbagi dalam dua kelompok Dbesar
vaitu kelompok minyak bumi dan gas alam cair (migas), dan
kelompok komoditi non pmigas vang terdiri dari hkomoditi
primer dan komoditi bukan primer yang selama ini menjadi
sndalan pemasukan devisa. Komoditi primer merupakan hasil
dari sektor pertanian dan sektor prtambangan. Sedanghkan

kemoditi bukan primer berasal dari sektor industri.

Dalam periocde 1987 - 1987 ekspor Indonesia menun-

jukkan perkembangan yang meningkat dari tahun ke tahun.
palam tahun 1887 nilai ekspor tercatat uss 17 135,8 juta,
a

1 S ,!

terus meningkat lagi dan mencapai US§ 23

158,9 Juta, N
a sampal dengan tahun 1997 nilai

§75,3 Jjuta, dan geterusny
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ekspor Indonesia mencapai sebesar US$ 53 546,9 Juta.
{untuk lebih jelasnya lihat tabel 4.8).
Tabel 4.8
Ferkembangan Ekspor Indonesia
Tahun 1887-1987
(USE Juta)

Higas ( % (Hon Higaﬂ( % [ Junish

(Eﬁhun

1987 8 6566.0 49.9 8 279,86 50,1 17 135,868
1988 7 661,66 39,9 11 536,828 60,1 18 218.5
1883 8 §78.6 39,2 13 480.1 &60.8 22 158.9
1990 11 071,1 34,1 14 504,2 56,8 25 875,3
1881 10 894.9 37.4 18 247.,5 BZ.B 28 142 .4
1992 g 745,8 28,5 27 077,2 73,5 38 828.0
1993 g 93,7 24,2 30 359.7 75.8 40 053.4
1984 g 754,2 23,9 34 746,4 76,1 44 500,6
1995 10 464,86 23.0 34 953.4 77,0 45 4186.0

11 722,0 23,5 38 08Z.8 78,3 49 §14.89
%gg? 11 443.8 21.4 42 103.1 78.B 53 5486.9

Sumber: Biro Pusat atatistik. Indikator Ekonomi

Dari tsbel 4.8 terlihat bahwa dari tahun 1987

sampai dengan tahun 1997, ekspor non migas mendominir

pemasukan devisa. Dimana kontribusinya terhadap ekspor

reta-rata sebessr £7.5 persen per tahun. Kalau pada tahun

1987 peranannys bary mencapai 50,1 persen dari total

k r Indonesis pada tahun 1988 telah meningkat menjadi
ekspo '

g1 ‘ersen Kemudian meninghkat lagi menjadi 60,8 persen
GU, P T '

tghun 1988, Namun peda tahun 1880 peranannya menurun
pada tahu A

dap total ekspor yaitu wenjadi 56,3 persen. Setelah
terhadap

j tahun 1895, dan menurun
: .ngkat sampai pada
mbali mening

tahun 1996 yaitu-

itu ke 1
kontribusinya hanya' sebesar

lagi peda

R S P
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78,5 persen yang lebih rendah dari tahin sebelumnya dan
menjadi 78,5 persen pada tahun 1897.

Adanya peningkatan pemasukan devisa dari komoditi
ekspor non migas, sejalan denéan adanya unapaya pemerintah
untuk meningkatkan peranan ekspor non migas untuk
mengurangi ketergantungan terhadap ekspor migas yang
sejak dasawarsa delapan puluhan harga minyak bumi di
pasaran internasional mengalaml kemerosotan. Upaya vang
dilakukan oleh pemerintah yaitu dengan mengadakan diver-
=ifikasi penerimaan ke arsh peningkatan produksi serta
peningkatan ehkspor komoditi dan jasa-jasa non migas. Di
-gamping itu diusahakan pula pengendalian impor SEecara
efisien, misalnya dengan pemanfaatan modal, pinjaman
teknologi luar negeri, pengelolaan hutang-hutang luar
negeri vang lebih terarah, diversifikasi pasaran komoditi
nen migas serta pengendalian cadangan devisa.

FKomoditi ekspor migas peranannya terhadap total

nilai ekspor Indonesis hanya rata-rata 32,7 persen per

tahun selama periode tahun 1987-1897. Hal ini erat

keitannya dengan adanyes penurunan permintaan negara-
Bl

pengimpor minvak terbesar seperti Amerika Serikat,
negara

K gelatan dan Taiwan. Selain itu, Juga disebabkan
ored

i b ional mengalami
cowak di pasaran internas
oleh hargsa miny

dengan harga ekspor minyak
geperti halnya
penurunan,

- i terutama di jepang vang
d ja di luar negeri
mentﬂh II'I: anes

per KE pada periode juni 1896 menja-

turun dari US$ 0,140
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di US
$ 0,130 per kg pada tahun 1887

4.5 Pen
garuh Penawaran Uang, Pengeluaran Pemerintah dan

Ekspor Terhadap Produk Domestik Bruto (PDB).

Dalam sub bab ini akan dibandingkan pendapat antara

ali . .
liran moneteris dengan aliran Kevnesian. Kemudian sakan °

diuraikan pengaruh penawaran vang, pengeluaran pemerintah
dan ekspor Indonesia terhadap produk domenstik bruto.

Sesnal denga namanya aliran moneteris menitikberatkan

padsa peranan Jumlah wuang beredar dalam mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Bahkan aliran ini menegaskan bahwa

antara jumlah uvang beredar dengan pertumbehan ekonomi

mempunyai pengaruh yang langsung dan dapat dipercaysa.

cebab Jjika diadakan pensmbahan jumlah vang beredar akan

neningkatkan pengeluaran dan menaikkan empolyment dan

ontput riil.

Menurut Keynesian perubahan dalam penge luaran

pemerintah ghan herpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
melalui proses pultiplier. Dalam hkeranghka kerja proses
multiplier ini suatu perubahan yang otonom akan menyebab-

kan perubahaf pert
i membandingkan kedus pendapat tersebut, akan

umbuhan ekonomi.

Untu
pelalui pendekantan analisa regresi berganda.

dilakukan
at diketahui besarnya pengaruh jumlah pena-

Dari sini daP

g dan pengeluaran pemerintah terhadap pertum-

waran uan
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buhan ekonomi vang diwakili oleh produk domestik brunto.
Dalam analisa regresi bergands ini akasn dimassukkan varia-
bel ekspor sebagai salah satu variabel vang turut mem-
pengaruhi produk domestik bruto.

Dengan menggunakan data time series dari tahun
1987-1997, diperoleh hasil regresi sebagai berikut

Ln ¥ = 1,662 + 0,740 Ln X4 + 0,708 Ln KE + 1.037 Ln Xq
(4,623) (2,003) (2,386)

angka dalam kurung adalah nilai statistik wji - t.

1

koefisien korelasi regresi berganda, R = 0,888.

koefisien determinasi, R? = 0,996.

sattistik vwji F = 530,882.

Enefisien korelasi jumlah uang beredar (Xy) muncual

dengan tanda yang sesual dengan yang diharapkan, berhu-

bungan positif. Hal ini berarti bahwa jika Jjumlah uang

beredar bertambah, maka produk domestik bruto (Y} =akan

peningkat. Hal yang sama juga berlaku pada pengeluaran

pemerintah (¥p) vang jugs berhunbungan positif dengan

produk domestik brute (Y), vang berarti bahwa apabils

ngeluaran pemerintah bertambah, maka produk domestik
pe

bruto Juge akan bertambah. Dewikian pula dengan ekspor
(¥3) Juss berhubungan positif dengan produk domestik
bruto. Hal ini berarti apabilsa ekspor bertambah, maka
prnduk dumgstik bruto juga akan bertmbah.

adapun hesarnya koefisien Jumalah wuang beredar
ap :
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adalah 0,740 sebagaimana yang nampak pada hasil regresi,
berarti bahwa jika jumlah vang beredar bertambah 1 per-
sen, maka produk domestik bru%n akan meingkat 0,740
persen. Kemudian besarnya koefisien pengelusran pemerin-
tah adalah 0,709, vang berarti bahwa Jjika pengeluaran
pemerintah bertambah 1 persen, maka pengaruhnya terhadap
peningkatan produk domestik bruto adalah sebesar 0,708
persen. Dan besarnya koefisien ekspor adalah 1,057 vyang
berarti bahwa apabila nilai ekspor bertamabah 1 persen,
maka produk domestik bruto akan bertambah sebesar 1,057
persen.

Untuk melihat keeratan hubungan antara jumlah uwang
beredar, pengelusran pemerintah dan ekspor dengan produk
domestik bruto, maka dapat dilihat pada besarnva hkoefi-
eien determinasi {Hzl. Pada hasil regresi nampak bahwa
besarnya koefisien determinasi adalah 0,998 yang berarti
sekitar 99 persen variasi naik turunnya prodok

bahawa
domestik bruto VENE disebabkan oleh jumlah uang beredar,

engeluaran pemerintah dan ekspor. Sedangkan sisanya
P

ity sekitar i persen Yang disebabkan oleh faktor-faktor
yal
lain.

Kemudizan gntuk melihat apakah jumlah uang beredar,

merintah dan ekspor secara individu mem-

pgngeluaran pe
engaruh vang berarti terhadap produk domestik
P

pun?ai ‘

dapat dilihat pada nilai vii t. Untuk wvariabel

h':l_'ﬂt-ﬂ': g :
diperoleh nilai t hitung sebesar

. ng herﬂdﬂl‘ -

Jumlah ua :




41

4,632, sedangkan nilai t tabel pada tinghat kepercayaan 5
persen dan derajat bebas 7 sebesar 1,885. Terlihat bahwa
t tabel lebih kecil dari nilai t hitung, sehingga dapat
dikatakan bahwa variabel jumlah uang beredar signifikan
terhadap preduk domestik bruto. Kemudian untuk wvariabel
pengeluaran pemerintah diperoleh nilai t hitung sebesar
2,002 vang signifikan pengaruhnya terhadap PDB pada
tingkat kepercayaan 5 persen dan derajat bebas 7. Dan
untuk wvarisbel ekspor diperoleh nilai t hitung sebesar
2 %96 yang juga signifikan pengaruhnya terhadap FDB pada
tingkat kepercayaan J persen dan derajat bebas 7.

Untuk menguii tingkat signifikansi wvariabel-varia-
bel tersebut secara menyeluruh, dipergunskan statistik

uji F. Pada hasil regresi yang telah dikemukahkan

diperoleh nilai F hitung sebesar 530,882 yang ternvata

jebih besar daripada nilai F tabel pada derajat bebas 3

dan T yaltu hanya sebesar 4,35. Dengan demikian kese-

luruhan variabel secara bersama-sSama dikatakan signifikan

pangaruhnyﬂ terhadsp FPDB pada tingkat kepercayaan 5

persen.
Dﬂfi pemnbahasan hasil regresi teadi, maka hipotesis
telah dikemukakan sebelumnya terbukti kebenarannya
yvangd _
hubungan dan pengaruh penawaran uang dan pengeluar-
bahwa
DB adalah positif dan signifikan.
. - +gh terhadap F
an pemerinta

juga hubungan dan pengaruh ekspor terhadap PDB
J

itif dan signifikan.

Demikian

adalah POS
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BAB V¥
PENUTUP

SIHPULAN DAN SARANR

5.1 Simpulan

Berdassrkan pada pembahasan masalash vyang telah

dikemukakan pada bab terdahulu, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulsn sebagai berikut

p 18

5, Perubahan

Penawaran uang (jumlah vuang beredar) adalah merupakan
suatu variabel ekonomi yang dapat diketahui besarnysa
pada suatu waktu tertentu. Besar kecllnya jumlah uang
beredar, ditentukan oleh otoritas moneter yaitu
pemerintah dan bank Indonesia. Dengan demikian naik

turunnya jumlah vang beredar ditentukan oleh otoritas

moneLer tersebut.

Proses transmisi dari sektor moneter ke sektor riil

yEng dikemukakan oleh aliran moneteris ternayvata dapat

dibuktikan dengan menggunakan data perekonomian Indo-

im. Hal ini berarti bahwa apabila terjadi gangduan
nesia.

dal sektor monelter {ndonesia, misalnya otoritas
alam

ter melakukan kebijakan ekspansif (menambah jumlah
monete

heredar) atau kebijakan kontraktif (mengurangi
uang <

langsung berpengarunh terha-
" beredar), maka
jumlah u&ng

cumlah vang peredar di Indonesia mempunyai
b | 5




Fengaruvh positif dan signifikan terhadap produk domes-
tik bruto. Artinya jika jumlah uang beredar bertambah,
maka produk domestik bruto akan meningkat. Untuk
setisap kenaikan 1 persen jumlah wuang beredar akan
meningkatkan produk domestik bruto sebesar 0,740
Barsen.

Peningkatan vyang pesat dalam pengdeluaran pemerintah
adalah merupskan svatu usaha pemerintah sebagai salah
=aty sektor perekonomian untuk mempengaruhi aktivitas
ekonomi pada umumnya. Hal ini disebabkan pengeluaran
pemerintah bukan saja dapat menciptakan berbagai
prasarana yang dibutuhkan dalam proses pembangunan,
tetapi juga merupakan salah satu komponen dari permin-

taan agregat yang kenaikannya akan mendorong produk

demestik bruto.

Peningkatan pengeluaran pemerintah pada umumnya masih
didominasi oleh pengeluaran rutin (sekitar 61 persen

dari jumlah pengeluaran pemerintah), dan dilihat dari

komponennysa pengeluaran rutin selama sepuluh tahun

didominasi oleh pembayaran bunga dan cicilan utang,

gatu tahun terakhir bergeser ke belanja pegawai. Hal

yang Sana juga terjadi pergeseran dalam komponen

pengeluaraﬂ pembangunanJ vang secara umum dapat disim-

pulkan bahwa peneh&nan!priﬂritaa pengeluaran peméerin-
h bergeser dari pengeluaran melalui bantuan provek

ta

ke pola yang agak seimbang antara pengeluaran departe-

e p j




men, pembangunan daerah serta pembiayaan lainnya.
Pengelusran pemerintah mempuanyai pengaruh positif dan
gsignifikan terhadap produk domestik bruto. Untuk
setiap 1 persen kenaiksn pengeluaran pemerintah, akan
meningkatkan produk domestik brute sebesar 0,708
pETSEDN. -
Ekspor merupakan salah satu sumber devisa bagl pem-
biayvaan pembangunan. Perkembangan ekspor Indonesia
dipengaruhi oleh perkembangan harga internasional,
terutams perkembangan harga minyak dan permintaan
negara-negars pengimpor minvak. Di lain pihak pengaruh
ekspor terhadap produk demestik bruto cukup besar.
Untok setiap kenaikan 1 persen dalam nilai ekspor,
akan meningkatkan produk domestik bruto sebesar 1,057
persen.

Hubungan dan pengaruh penawaran uang, pengeluaran

pamarintﬂh dan ekspor terhadap FDBE adalah positif dan

gignifikan.

5.7 Saran—saran

1.

Dalam mgnjalankan kebijaksanaan moneter untuk mengen-
a

jumlah uang beredar, maka otoritas moneter

dalikan |
h senantlasa memantan perkembangan jumlah uang
arus
d agar selalu sesual dengan jumlah yang diingin-
beredal

1eh masyarakat. Kemudian otoritas moneter harus
kan OlE
i i dana-dana masyarskat dan
. okatkan mobllisas .
dﬁ-PEt men lﬂ!




dapat meningkatkan mobilisasi dana-dana masyarakat dan
selanjutnyae menvalurkannva KkKembali kepada sektor-
sektor ekonomi yang dianggap paling produktif.
Diperlukan wusaha-usaha pemerintah untuk meningkathan
efigiensi dalam pengeluarannya dan terus melakokan
pengawasan ALas Eanggunaan vang negara. Tanpa ini
cemua berarti peningkatan pengeluaran pemerintah hanya
akan memberikan dan menciptakan peluang-peluand bagi
penyalagunaannys.

Pemerintah dan pengusaha swastia harus sktif melakukan
promosi untuk memperkenalkan komoditi-komoditi ekspor
Indonesia di luar negeri, melakukan diversifikasi
pasar yang dianggap potensial bagi pemasaran komoditi
ekspor Indonesia.

Earena ekspor mempunyal pengaruh vang paling besar
terhadap produk domestik brute bila dibandingkan
dengan pen&awaran pang dan pengeluaran pemerintah, maka
pemerintah perlu memberikan perhatlan yang lebih besar

untuk meningkatkan skspor baik nilail maupun volumenya.
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Untuk mendapatkan nilai PCE tabhun 1994 sampail dengan
tabun 1997 berdasarkan pzda harga konstan 1983, waka
dapat dilakukan denagsn cara sebagsi berikut =
¥ Jika diketahui IHK 1994 = 14£5,17 (1983 = 100), maka @
100
FOELwgs wnluk tabum 1994 = _______ 587 217,22
165,17
m [y, 234 245 Miliar.
¥ Jdika diketahui IHK 1995 = 177,B (1983 = 100), maka :
100
PE‘EHHE:’; untuk tabhun 1995 = — e 452 GEH\},q
177.8

W@ Hp. 254 432,45 Miliar

Jaika diketahui 1HE 1995 = LEY,&82 (1983 = 106y, makas
hRla)

PDByggs Untuk tahun 1996 = e 532 &F0,8
1E87 ;&2

= Rp. 280 893,78 Miliar.
¥ Jilka diketahui IHK 1997 = 211.482 (1933 = 100}
LO0
PDBypgs untuk tahun 1997 = 424 337,1
211,82

= Fp. 295 027,45 Miliar




